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ABSTRAK

Uswatun Hasanah, 2018: Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif dalam
Mata Pelajaran Fikih di MAN Lumajang Tahun Pelajaran 2017/2018.

Pendidik yang profesional harus mampu menyiapkan proses pembelajaran
dengan melibatkan peserta didik. Maka dari itu pendidik harus mampu memilih
model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan, sehingga
peserta didik dapat termotivasi semangat dalam belajar dan menjadikan peserta
didik lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Maka dari itu,
pembelajaran kooperatif dapat membentuk sikap-sikap positif peserta didik
terhadap teman-temannya meskipun mereka memiliki latar belakang yang
berbeda-beda tetapi memiliki tujuan yang sama.

Fokus penelitian ini adalah, (1) Bagaimana penerapan model Student Teams
Achievement Division (STAD) pada mata pelajaran fikih di MAN Lumajang tahun
pelajaran 2017/2018, (2) Bagaimana penerapan model jigsaw pada mata pelajaran
fikih di MAN Lumajang tahun pelajaran 2017/2018, (3) Bagaimana penerapan
model group investigation pada mata pelajaran fikih di MAN Lumajang tahun
pelajaran 2017/2018. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pembelajaran
kooperatif model Student Team Achievement Division (STAD), model jigsaw,
model Group Investigation (GI) dalam mata pelajaran fikih di Madrasah Aliyah
Negeri Lumajang.

Dan untuk mengidentifikasi masalah tersebut, penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian Field Research. Adapun
tehnik pengumpulan data dalam skripsi ini menggunakan observasi partisipasi
pasif, wawancara tidak terstruktur, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data
menggunakan model analisis data interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan
Huberman dan keabsahan datanya menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran kooperatif pada
mata pelajaran fikih ada 3 model yaitu: (1) penerapan model Student Teams
Achievement Division (STAD) pada mata pelajaran fikih dapat dilihat
perencanaan menyiapkan materi, pelaksanaan dengan cara diskusi, penutup
dengan memberikan kuis. (2) penerapan model jigsaw pada mata pelajaran fikih
dapat dilihat perencanaan menyiapkan materi, pelaksanaan dengan cara diskusi
menjelaskan secara bergantian, penutup dengan tes menjawab pertanyaan. (3)
Penerapan model group investigation pada mata pelajaran fikih dapat dilihat
perencanaan menyiapkan materi, pelaksanaan dengan cara diskusi dan presentasi,
penutup dengan tes menjawab pertanyaan.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan sescorang. Dalam
pengertian ini, secara implisit dalam pembelajaran terdapat kegiatan yang
memiliki, menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai hasil
pembelajaran yang diinginkan. Pembelajaran di sekolah suatu proses yang
sangat penting dalam menentukan keberhasilan peserta didik. Pendidikan
Islam yang selama ini hanya berjalan tanpa ada roh atau spirit yang
menghidupkan untuk menumbuh kembangkan pesan nilai dan moral yang
terkandung dalam ajaran Islam untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh sebab itu, Pendidikan Agama Islam 1alah suatu upaya
membelajarkan peserta didik agar dapat belajar, butuh belajar, terdorong
belajar, mau belajar, dan tertarik untuk terus-menerus mempelajari agama
Islam, baik untuk kepentingan mengetahui bagaimana cara beragama yang
benar maupun mempelajari Islam sebagai pengetahuan.! Harus mampu
diimplementasikan sesuai dengan ajaran Islam yang normatif tanpa ada
reduksi pada teoritis dengan menggunakan model yang mampu mengangkat
potensi peserta didik.

Peserta didik merupakan manusia yang tumbuh dan berkembang

dengan segala potensi yang dimilikinya. Maka, dalam proses pembelajaran

! Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), 183.
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peserta didik sangat heterogen kapasitas dirinya dan hal ini menuntut
seorang pendidik untuk memilih model pembelajaran yang tepat.

Seperti dikatakan Ngalim Purwanto bahwa “Setiap peserta didik
mempunyai karakter yang berbeda-beda, maka sudah tentu motivasi belajar
masing-masing juga berbeda-beda.”” Demikian pula kemampuan akademik
peserta didik di kelas sangat heterogen. Peserta didik ada yang memiliki
kemampuan yang tinggi, sedang atau bahkan rendah dalam penguasaan
materi pelajaran, dan peserta didik juga memiliki latar belakang yang
berbeda-beda. Oleh karena itu, dengan berbagai macam heterogitas tersebut,
pendidik harus dapat menentukan dan menerapkan suatu model
pembelajaran yang tepat.

Proses pendidikan berlangsung di sckolah, khususnya dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya pada mata pelajaran
figih, tidak akan pernah terlepas dari penggunaan model pembelajaran.
Sebab, model pembelajaran merupakan bagian yang utuh dari proses
pendidikan. Tanpa model pembelajaran suatu pembelajaran tidak akan
berjalan secara efektif dan efisien.

Model mempunyai kedudukan yang sangat penting untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Bahkan model sebagai seni dalam mentransfer ilmu
pengetahuan atau materi pelajaran kepada peserta didik dianggap lebih
penting dibandingkan dengan materi itu sendiri. Seorang guru ketika

mengajar harus mampu menyajikan materi dengan menggunakan model

? Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), 62.



pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, materi yang
akan disampaikan, serta kondisi lingkungan dimana pembelajaran
berlangsung. Hal ini dikarenakan, model pembelajaran yang digunakan
pendidik akan mempengaruhi ketercapaian serta prestasi belajar peserta
didik.’

Seperti dikatakan Donni Juni Priansa bahwa “dalam dunia pendidikan
dikenal dengan berbagai model pembelajaran. Model pembelajaran yang
dimaksud antara lain: model pembelajaran langsung, cooperative, problem
solving, problem based instruction, dan perubahan konseptual.” Namun,
disayangkan sampai sckarang model pembelajaran yang digunakan dalam
proses pembelajaran fikih masih lebih identik dengan metode ceramah

Metode ceramah merupakan cara mengajar yang paling tradisional
dan telah lama dijalankan, ialah secara lisan atau ceramah.” Dimana guru
sclalu ditempatkan scbagal pihak “serba bisa” yang berkuasa sepenuhnya
untuk mentransfer ilmu pengetahuan. Sementara itu peserta didik sebagai
objek penerima ilmu pengetahuan harus melaksanakan segala yang
disampaikan oleh pendidik tanpa boleh membantah. Ketika mengajar di
kelas, pendidik seolah-olah mempunyai hak penuh untuk berbicara,
sedangkan peserta didik harus diam mendengarkan dengan baik tanpa diberi

kesempatan untuk mengembangkan kemampuan kritisnya.

* Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi Model Pembelajaran (Bandung: Pustaka Setia,
2017), 187.

* Zainal Aqib, Kumpulan Metode Pembelajaran (Bandung: Satu Nusa, 2016), 3.

7 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rincka Cipta, 2012), 136.



Dalam proses pembelajaran hingga dewasa ini dianggap monoton dan
menjenuhkan dikarenakan masih banyak didominasi oleh pendidik. Peserta
didik dididik untuk berkembang secara mandiri melalui penemuan dan
proses berfikirnya. Berkaitan dengan hal tersebut, proses pembelajaran
masih bersifat tradisional. Pendidik menjadi pusat kegiatan pembelajaran.
Suasana kelas cenderung bersifat feacher centered. Guru menjadi sentral
kegiatan didalam kelas sehingga berdampak terhadap siswa menjadi pasif.

Model pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (mengungkapkan
pendapat atau berpikir kritis) akan mendorong siswa agar terbiasa untuk
menggunakan daya pikirnya dengan baik sehingga dengan begitu prestasi
belajarnya bisa memuaskan.

Pada dasarnya, sudah banyak model pembelajaran aktif yang

berkembang saat ini, dan dapat digunakan agar proses pembelajaran

dapat jauh lebih efektif dan efisien, schingga dapat mengena pada
tujuan yang diharapkan sebagaimana yang tertera dalam tujuan

instruksional. Salah satunya vyaitu melalui penggunaan model
pembelajaran kooperatif.®

Salah satu model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif
adalah pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Pembelajaran
kooperatif merupakan suatu model pengajaran di mana peserta didik belajar
dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan
berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling kerja

; ; 7
sama dan membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran.

f Roestivah, Strategi Belajar, 1.
" Jamal Ma’mur Asmani, Tips Efektif Cooperatif Learnig. Yogyakarta: Diva Press, 2016), 40.



Dalam pembelajaran kooperatif terdapat unsur-unsur yang harus ada
didalamnya yaitu saling ketergantungan yang positif, interaksi tatap muka
akuntabilitas individual, keterampilan menjalin hubungan antar pribadi.
Schingga dengan adanya unsur-unsur terscbut akan dapat terjadi
pembelajaran kooperatif yang efektif dan juga menunjang keberhasilan
pembelajaran yang bersifat saintifik maupun yang non saintifik.

Di dalam kelas kooperatif peserta didik belajar bersama dalam
kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 peserta didik. Tujuan di betuk
kelompok tersebut adalah untuk memberikan kesempatan pada semua
peserta didik untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dan
kegiatan belajar. Selama bekerja dalam kelompok, tugas anggota kelompok
adalah mencapai ketuntasan materi yang disajikan oleh guru, dan saling
membantu teman sekelompoknya untuk mencapai ketuntasan belaj ar.t

Pembentukan kelompok bertujuan agar peserta didik dapat teratur dan
saling bekerjasama dalam kelompok. Seperti firman Allah dalam surat Al-
Ma’idah ayat 2 yang berbunyi secbagai berikut:

(

c s 7 me L 5 it -~ 2 sfﬂo T s, ° <o
o33ally WY1 e 14505 N5 ¢s5aills AT Je 1545055

T R P T TS
Drooladl auah bl o) Al feasly

Artinya: “dan tolong-menolonglah dalam hal kebaikan dan taqwa dan
Janganlah tolong-menolong di dalam hal berbuat dosa dan
pclanggaran”.9

¥ Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Sctia, 2011), 31.
9 o
Al-Qur’an, 5:106



Dari ayat diatas dijelaskan bahwa agama Islam selain memerintahkan
umatnya untuk belajar, juga memerinahkan umatnya agar mengajarkan
ilmunya untuk orang lain. Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran
kooperatif yang disusun dalam scbuah usaha: (1) untuk meningkatkan
partisipasi peserta didik, (2) memfasilitasi peserta didik dengan pengalaman
sikap kepemimpinan, (3) membuat keputusan dalam kelompok, serta (4)
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk berinteraksi dan belajar
bersama-sama.

Dalam proses belajar, hal yang harus diperhatikan adalah bagaimana
siswa dapat menyesuaikan dir1 terhadap lingkungan dan rangsangan yang
ada, sehingga terdapat reaksi yang muncul darinya. Berbagai upaya
dilakukan agar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, baik pada ranah
kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Salah satunya adalah penggunaan
model pembelajaran kooperatif dalam proses pembelajaran.

MAN Lumajang adalah satu-satunya Madrasah Aliyah (MA) di
kabupaten Lumajang yang berstatus negeri. Madrasah ini resmi berdiri pada
tanggal 11 Juli 1991 berdasarkan SK menteri Agama RI No. 137 tahun
1991. MAN Lumajang memiliki geografis yang strategis yaitu terletak di
Jalan Citandui 75, Suko Rogotrunan, Lumajang dan dikelilingi oleh
beberapa pondok pesantren. Yang memiliki misi dalam pendidikannya yaitu
mendorong dan membantu peserta didik untuk menggali potensi dirinya
schingga dapat dikembangkan secara optimal, serta menumbuhkan

kesadaran dan kepedulian terhadap permasalahan sosial.



Demi tercapainya misi tersebut, MAN Lumajang melakukan inovasi
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif. Menurut salah satu
guru mata pelajaran fikih di MAN Lumajang, untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan, penggunaan model pembelajaran sangat
diperlukan dalam proses pembelajaran mata pelajaran fikih di MAN
Lumajang ini sudah menggunakan model pembelajaran kooperatif sebagai
model pembelajaran  aktif dalam proses pembelajaran.’” Dengan
menggunakan model kooperatif diharapkan peserta didik dapat terlibat aktif
pada proses pembelajaran sehingga memberikan dampak positif terhadap
kualitas interaksi dan komunikasi yang berkualitas, serta dapat memotivasi
peserta untuk meningkatkan prestasi belajar.

Berdasarkan permasalahan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik
untuk mengadakan penelitian untuk menjadi sebuah karya tulis ilmiah
dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif dalam Mata
Pelajaran Fikih di MAN Lumajang Tahun Pelajaran 2017/2018.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka fokus
penelitian adalah:
1. Bagaimana penerapan model Student Teams Achievement Division
(STAD) pada mata pelajaran fikih di MAN Lumajang tahun pelajaran

2017/2018?

' Edi Nanang Sofyan Hadi, Wawancara, Lumajang, 4 Desember 2017,



2. Bagaimana penerapan model jigsaw pada mata pelajaran fikih di MAN
Lumajang tahun pelajaran 2017/2018?

3. Bagaimana penerapan model group investigation pada mata pelajaran fikih
di MAN Lumajang tahun pelajaran 2017/2018?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Untuk mendeskripsikan penerapan model Student Teams Achievement
Division (STAD) pada mata pelajaran fikih di MAN Lumajang tahun
pelajaran 2017/2018.

2. Untuk mendeskripsikan penerapan model jigsaw pada mata pelajaran fikih
di MAN Lumajang tahun pelajaran 2017/2018.

3. Untuk mendeskripsikan penerapan model group investigation pada mata

pelajaran fikih di MAN Lumajang tahun pelajaran 2017/2018.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
I. Manfaat teoritis
Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
dapat memberi manfaat bagi pendidikan khususnya tentang model
pembelajaran kooperatif.
2. Manfaat praktis

a. Bagi peneliti



1) Memberikan manfaat, wawasan, pengalaman, dan pengetahuan
mengenai model pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran.
2) Penelitian ini dimanfaatkan oleh peneliti dalam upaya memenuhi
persyaratan menyelesaikan tugas akhir perkuliahan di TAIN
Jember.
b. Bagi lembaga
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan literatur atau
referensi bagi lembaga IAIN Jember dan mahasiswanya yang ingin
mengembangkan kajian yang serupa.
c. Bagi MAN Lumajang
Penelitian ini diharapkan dapat memberi suatu masukan terkait
model pembelajaran kooperatif dalam mencapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan, sehingga dapat bermanfaat bagi seluruh komponen.
E. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap makna istilah penerapan
model pembelajaran kooperatif dalam mata pelajaran fikih di MAN
Lumajang, maka hal-hal yang perlu dijelaskan sebagai berikut:
1. Penerapan
Menurut Kamus Besar Indonesia, penerapan berarti proses, cara,
pemasangkan, mempraktikkan.'! Menurut Sudiono mengatakan bahwa

“Penerapan merupakan sesuatu yang telah direncanakan atas hasil

"' Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi Tiga), (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), 1180,
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pembelajaran.'> Penerapan disebut pula implementasi yang berarti
pelaksanaan, penggunaan, pemakaian, pemasangan, aplikasi, dan
kemampuan dalam penggunaan praktis. Penerapan dan implementasi
merupakan suatu proses penggunaan ide, konsep, kebajikan, atau inovasi
dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak baik berupa
perubahan pengetahuan, ketrampilan, maupun nilai dan sikap."

Jadi, penerapan adalah suatu implementasi yang digunakan dalam
suatu bidang tertentu. Serta penggunaan atau aplikasi suatu kegiatan yang
dapat memberikan perubahan yang positif, terutama perubahan yang
positif, terutama perubahan pengetahuan, keterampilan, tingkah laku, dan
nilai seseorang.

2. Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran adalah sebagai kerangka konseptual yang
digunakan scbagai pedoman atau acuan dalam melakukan kegiatan
pembelajaran.'* Pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar
peserta didik dalam kelompok tertentu untuk mencapal tujuan
pembelajaran yang dirumuskan. Pembelajaran kooperatif ini merupakan
salah satu bentuk pembelajaran yang berdasarkan paham konstruktivis.
Dalam pembelajaran kooperatit diterapkan strategi belajar dengan
sejumlah siswa scbagai anggota kelompok kecil yang tingkat

kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaiakan tugas kelompoknya,

'* Sudiono, dkk, Strategi Pembelajaran Partisipatori di Perguruan Tinggi (Malang: UIN Malang
Press, 2006), 25.

E, Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik, Dan Implementasi
(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2010), 93.

" Aqib, Kumpulan Metode, 2.

13



setiap anggota kelompok harus saling bekerjasama dan saling membantu
untuk memahami materi pelajaran.”

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif adalah kerangka konseptual yang digunakan
sebagai pedoman dalam kegiatan pembelajaran kelompok yang mencari
atau mengkaji sesuatu melalui proses kerjasama dan saling membantu
sehingga tercapai proses dan hasil belajar. Model-model pembelajaran
kooperatif yang dimaksud antara lain: student teams achievement division,
Jigsaw, group investigation.

3. Mata Pelajaran Fikih

Mata pelajaran fikih merupakan salah satu bagian dari mata
pelajaran Pendidikan Agama lalam (PAI) yang diarahkan untuk
menyiapkan siswa mengenal, memahami, mengahayati dan mengamalkan
hukum Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan hidup hidupnya.

Pembelajaran fikih merupakan salah satu mata pelajaran agama yang

mempelajari tentang fikih ibadah, terutama menyangkut pengenalan

dan pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan rukun Islam dan
pembiasaannya dalam kehidupan sehari-hari, serta fikih muamalah
yang menyangkut pengenalan dan pemahaman sederhana mengenai
aturan-aturan (hukum) Allah SWT, yang ditujukan untuk mengatur
kehidupan manusia dalam urusan yang berkaitan dengan urusan
duniawi dan sosial kemasyarakatan.'®

Jadi, Penerapan model pembelajaran cooperative learning dalam mata

pelajaran fikih adalah proses mempraktikkan, serta mengaplikasikan

pembelajaran yang dapat digunakan sebagai salah satu model pembelajaran

' Hamdani, Strategi Belajar , 30.
' Rachmat Syafc’i, Figih Muamalah (Bandung: Pustaka Sctia, 2001), 15



untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam khususnya mata pelajaran
fikih di MAN Lumajang yang antara lain untuk memahami, menghayati,
meyakini dan mengamalkan ajaran Islam sehingga menjadi manusia muslim
yang beriman, bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia dan pada saat
yang sama siswa dapat bekerja sama dengan orang lain serta dapat
meningkatkan prestasi belajar dan mampu mempraktekkan materi pelajaran
kedalam kehidupan sehari-hari.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Yang
bertujuan untuk mengetahui secara umum dari seluruh pembahasan yang ada.
Berikut ini akan dikemukakan gambaran secara umum pembahasan skripsi
ini.

Bab satu, berisi pendahuluan, memuat komponen dasar penelitian yaitu
latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi istilah, dan metode penelitian serta sistematika
pembahasan.

Bab dua, berisi kajian pustaka ada bagian ini berisi tentang kajian
ringkasan kajian terdahulu yang memiliki relavansi dengan penelitian yang
akan dilakukan pada saat ini serta memuat kajian teori.

Bab tiga, metode penelitian dalam bab ini membahas tentang metode

yang digunakan peneliti meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, lokasi



penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, keabsahan data yang
terakhir tahap-tahap penelitian.

Bab empat, hasil penelitian pada bagian ini berisi tentang data atau hasil
penelitian, yang meliputi: latar belakang objek penclitian, penyajian data,
analisis dan pembahasan temuan.

Bab lima, berisi penutup yang menjelaskan kesimpulan penelitian yang
dilengkapi dengan saran-saran dari peneliti/penulis dan diakhiri dengan

penutup.



BABII
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu

1. Hendra Gunawan, 2013, dengan judul skripsi Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Number Head Together) untuk
Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar Siswa pada Materi Alat Ukur
di SMK Piri Sleman. Penelitian ini memfokuskan pada penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT (Number Head Together) untuk
meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar. Dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas.
Dengan pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara
dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah model pembelajaran
kooperatif tipe NHT (Number Head Together) dapat meningkatkan
aktivitas dan prestasi belajar siswa pada materi alat ukur di SMK Piri
Sleman, yaitu meningkatnya aktivitas dah hasil belajar siswa dapat dilihat
dari meningkatnya siklus I, II, III .

2. Oky Wasrik Dwi Nugroho, 2014, dengan judul skripsi Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap
Peningkatan Prestasi Belajar Mata Pelajaran IPS pada Siswa Kelas V
SDN Karang Duren. Penelitian ini memfokuskan pada  pengaruh
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap
peningkatan prestasi belajar. Dalam penelitian ini menggunakan kuantitatif

eksperimen. Dengan pengumpulan data menggunakan metode observasi,
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wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran IPS pada siswa V
SD Negeri Karang Duren dapat meningkatkan kinerja yang lebih baik bagi
peningkatan prestasi belajar siswa.

3. Satria Novan, 2016, dengan judul skripsi Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Talking Stick untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS
Siswa Kelas V A SD Negeri 2 Metro Selatan Tahun Pelajaran 2015/2016.
Penelitian ini memfokuskan pada  penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe talking stick untuk meningkatkan hasil belajar IPS. Dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
tindakan kelas. Dengan pengumpulan data menggunakan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah
model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dapat meningkatkan hasil
belajar IPS siswa, baik dalam ranah kognitif, afektif, psikomotorik.
berdasarkan dari siklus I, I mengalami peningkatan.

Sebagaimana yang sudah diuraikan di atas lebih rincinya dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut:



TABEL 2.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian
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Nama Peneliti

No. dan Judul Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian
Penelitian

1 2 3 ~ 5

1. | Hendra a. Meneliti a. Fokus Model
Gunawan, tentang penelitian: pembelajaran
2013, dengan model Fokus pada | kooperatif  tipe
judul  skripsi pembelaja penerapan NHT  (Number
Penerapan ran model Head Together)
Model kooperatif pembelajaran dapat
Pembelajaran kooperatif tipe | meningkatkan
Kooperatif NHT (Number | aktivitas dan
Tipe NHT Head Together) | prestasi  belajar
(Number Head untuk siswa pada
Together) meningkatkan | materi alat ukur
untuk aktivitas dan |di smk  Piri
Meningkatkan prestasi belajar. | Sleman.yaitu
Aktivitas  dan b. Jenis meningkatnya
Prestasi penelitian: aktivitas dah
Belajar Siswa kualitatif hasil belajar
pada  Materi penelitian siswa dapat
Alat  Ukur di tindakan dilihat dari
SMK Piri (action meningkatnya
Sleman. research). siklus I, I, IIT .

2. | Oky  Wasrik | a. Meneliti a. Fokus Model
Dwi Nugroho, Tentang penelitian: pembelajaran
2014, dengan model pengaruh kooperatif  tipe
judul  skripsi pembelaja penerapan STAD dalam
Pengaruh ran model pembelajaran
Penerapan kooperatif pembelajaran IPS pada siswa
Model tipe kooperatif tipe |V SD Negeri
Pembelajaran STAD. STAD terhadap | Karang  Duren
Kooperatif peningkatan dapat
Tipe STAD prestasi belajar | meningkatkan
Terhadap b. Jenis kinerja yang
Peningkatan penelitian: lebih baik bagi
Prestasi kuantitatif peningkatan
Belajar Mata eksperimen prestasi belajar
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2 3 B %
Pelajaran IPS siswa.
pada Siswa
Kelas V SDN
Karang Duren
Satria Novan, | a. Meneliti a. Fokus Model
2016, dengan tentang penelitian: pembelajaran
judul  skripsi model penerapan kooperatif  tipe
Penerapan pembelaja model talking stick
Model ran pembelajaran | dapat
Pembelajaran kooperatif kooperatif tipe | meningkatkan
Kooperatif talking  stick | hasil belajar IPS
Tipe Talking untuk siswa, baik
Stick untuk meningkatkan | dalam ranah
Meningkatkan hasil  belajar | kognitif, afektif,
Hasil Belajar IPS psikomotorik.
IPS Siswa b. Jenis berdasarkan dari
Kelas V A SD penelitian: siklus I 11
Negeri 2 Metro Penelitian mengalami
Selatan Tahun Tindakan Kelas | peningkatan.
Pelajaran (PTK)
2015/2016.

B. Kajian Teori

Dalam kajian teori akan membahas tentang: (a) model pembelajaran,
(b) mata pelajaran fikih, dan (c) penerapan model pembelajaran kooperatif

dalam mata pelajaran fikih.

1. Model Pembelajaran

Model merupakan kerangka konseptual yang digunakan sebagai
pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Model dapat dipahami juga
sebagai gambaran tentang keadaan sesungguhnya. Berdasarkan
pemahaman tersebut, model pembelajaran dapat dipahami sebagai

kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dan
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terencana dalam mengorganisasikan proses pembelajaran peserta didik
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif.'’

Menurut Zainal Aqib bahwa “Model pembelajaran merupakan
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.”"®

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa Model pembelajaran adalah sebagai kerangka konseptual yang
digunakan sebagai pedoman atau acuan dalam melakukan kegiatan
pembelajaran. Model pembelajaran sangat diperlukan untuk memadu
proses belajar secara efektif. Model pembelajaran yang efektif adalah
model pembelajaran yang memiliki landasan teoretik yang humanistik,
lentur, adaptif, berorientasi kekinian, memiliki sintak pembelajaran yang
sederhana, mudah dilakukan, dapat mencapai tujuan, dan hasil belajar
secara optimal. Salah satu model pembelajaran yang melibatkan siswa
aktif adalah model pembelajaran kooperatif, model ini sebagai rangkaian
kegiatan belajar peserta didik dalam kelompok tertentu untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang dirumuskan.

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif adalah suatu model atau acuan
pembelajaran di mana dalam peroses pembelajaran yang berlangsung,
peserta didik mampu belajar dan bekerja dalam kelompok-kelopok

kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri atas 4 sampai 6 orang,

7 Priansa, Pengembangan Strategi 188.
. Aqib, Kumpulan Metode, 2.



19

dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen atau dengan
karakteristik yang berbeda."’

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu bentuk
pembelajaran yang berdasarkan paham konstruktivis. Dalam
pembelajaran kooperatif diterapkan strategi belajar yang sejumlah
peserta didik sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat
kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya,
setiap anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling
membantu untuk memahami materi pelajaran.*’

Pembelajaran kooperatif yaitu, siswa dilatih untuk bekerjasama
dengan temanya secara sinergis, integral, dan kombinatif. Selain itu,
para siswa juga diajak menghindari sifat egois, individualis, serta
kompetisi tidak sehat sedini mungkin agar masing-masing tidak
mementingkan kepentingan pribadi dan kelompoknya.?'

Dari beberapa penjelasan di atas jadi, model pembelajaran
kooperatif merupakan model pembelajaran yang didasarkan atas kerja
kelompok untuk memecahkan masalah dalam memahami suatu
konsep yang didasari rasa tanggung jawab dan berpandangan bahwa
semua siswa memiliki tujuan yang sama.

Model pembelajaran kooperatif dapat diterapkan untuk
memotivasi siswa berani mengemukakan pendapatnya, menghargai

pendapat teman, dan saling memberikan pendapat. Selain itu dalam

lg Robert E. Salvin, Cooperative Learning (Jogjakarta: Nusa Media, 2011), 4.
:0 Isjoni, Cooperative Learning (Bandung: Alfabeta, 2016), 12.
2! Asmani, Tips Efektif, 37.
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belajar biasanya dihadapkan dengan soal-soal latihan atau pemecahan
masalah. Dalam pembelajaran kooperatif, siswa terlibat aktif dalam
proses pembelajaran sehingga memberikan dampak positif terhadap
kualitas interaksi dan komunikasi yang berkualitas, dan juga dapat
memotivasi siswa untuk meningkatkan prestasi belajar. Oleh sebab itu
pembelajaran kooperatif sangatlah baik untuk dilaksanakan karena
siswa dapat bekerja sama dan saling tolong-menolong mengatasi tugas
yang dihadapinya.
b. Tujuan Pembelajaran Kooperatif

Menurut Donni juni Priansa berpendapat bahwa “Tujuan umum
pembelajaran kooperatif adalah menciptakan situasi yang keberhasilan
individu  ditentukan  atau  dipengaruhi oleh  keberhasilan

22

kelompoknya.””” Adapun tujuan khusus dari pembelajaran kooperatif,
yaitu sebagai berikut.
1) Hasil belajar akademik
Dalam pembelajaran kooperatif meskipun mencakup
beragam tujuan sosial. Juga memperbaiki prestasi siswa atau tugas-
tugas akademis penting lainnya. Beberapa ahli berpendapat bahwa
model ini unggul dalam membantu siswa memahami konsep-
konsep sulit. Para pengembang model telah menunjukkan, model

struktur penghargaan kooperatif telah dapat meningkatkan nilai

siswa pada belajar akademik dan perubahan norma yang

2 Priansa, Pengembangan Strategi, 293.
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berhubungan dengan hasil belajar. Di samping mengubah norma
yang berhubungan dengan hasil belajar, pembelajaran kooperatif
dapat memberikan keuntungan, baik pada siswa kelompok bawah
maupun kelompok atas yang bekerja bersama menyelesaikan tugas-
tugas akademik.
2) Penerimaan terhadap perbedaan individu
Tujuan lain model pembelajaran kooperatif adalah
penerimaan secara luas dari orang-orang yang berbeda berdasarkan
ras, budaya, kelas sosial, kemampuan dan ketidakmampuannya.
Pembelajaran kooperatif memberi peluang bagi siswa dari berbagai
latar belakang dan kondisi untuk bekerja dengan saling bergantung
pada tugas-tugas akademik dan melalui struktur penghargaan
kooperatif akan belajar saling menghargai satu sama lain.
3) Pengembangan keterampilan sosial
Tujuan penting ketiga pembelajaran kooperatif adalah
mengajarkan kepada peserta didik keterampilan bekerja sama dan
kolaborasi. Keterampilan-keterampilan sosial penting dimiliki
siswa, sebab saat ini banyak anak muda masih kurang dalam

. . 23
keterampilan sosial.

B Isjoni, Cooperative, 27.
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¢. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif memiliki sejumlah karakteristik
tertentu yang membedakan dengan model pembelajaran lainnya,
yaitu:**
1) Saling ketergantungan positif
[alah hubungan timbal balik yang didasari adanya kesamaan
kepentingan atau perasaan di antara anggota kelompok. Dalam
konsep ini, keberhasilan seseorang merupakan kesuksesan bagi
anggota lainnya. Begitu pula sebaliknya, untuk menciptakan
suasana tersebut, guru perlu merancang struktur dan tugas-tugas
kelompok yang memungkinkan setiap siswa belajar mengevaluasi
diri sendiri dan teman kelompoknya dalam pengusaan ataupun
kemampuan memahami bahan pelajaran. Kondisi demikian akan
membuat siswa merasa memiliki ketergantungan positif terhadap
anggota kelompok lainnya untuk mempelajari dan menyelesaikan
tugas yang menjadi tanggung jawabnya.
2) Interaction face to face
Berarti hubungan yang langsung terjadi antarsiswa tanpa
melalui perantara. Dalam hal ini, tidak ada penonjolan kekuatan
individu. Sebab, hanya ada pola interaksi dan perubahan verbal di

antara mereka yang meningkat akibat hubungan timbal balik yang

* Hamdani, Strategi Belajar, 32.
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bersifat positif. Hal tersebut dapat mempengaruhi hasil pendidikan
dan pengajaran.

3) Adanya tanggung jawab pribadi mengenai materi pelajaran dalam
anggota kelompok

Rasa tanggung jawab pribadi membuat siswa termotivasi
untuk membantu temannya karena tujuan dalam pembelajaran
kooperatif ialah menjadikan setiap anggota kelompok memiliki
kepribadian yang kuat.

4) Membutuhkan keluwesan

Keluwesan dibutuhkan guna menciptakan kedekatan
antarindividu, mengembangkan kemampuan kelompok, serta
memelihara hubungan kerja yang efektif.

5) Meningkatkan keterampilan bekerja sama dalam memecahkan
masalah (proses kelompok)

Meningkatkan keterampilan bekerja sama di dalam kelompok
merupakan ftujuan terpenting yang diharapkan dapat dicapai
melalui pembelajaran kooperatif. Hal ini merupakan keterampilan
penting dan sangat diperlukan di masyarakat, sehingga para siswa
dapat mengetahui tingkat keberhasilan dan efektivitas kerja sama
yang telah mereka lakukan.

Untuk memperoleh informasi tersebut, para siswa perlu
mengadakan perbaikan-perbaikan secara sistematis tentang

bagaimana mereka bekerja sama sebagai satu tim, seberapa baik
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tingkat pencapaian tujuan kelompok, cara saling membantu satu
sama lain, bagaimana bertingkah laku positif untuk memungkinkan
setiap individu dan kelompok secara keseluruhan menjadi berhasil,
serta apa hal-hal yang dibutuhkan untuk melakukan tugas-tugas
yang akan datang supaya lebih berhasil.
d. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Kooperatif
Kelebihan pembelajaran kooperatif sebagai suatu model
pembelajaran adalah sebagai berikut: *°

1) Melalui cooperative learning siswa tidak terlalu menggantungkan
pada guru, akan tetapi dapat menambah kepercayaan kemampuan
berfikir sendiri, menemukan informasi dari berbagai sumber, dan
belajar dari siswa yang lain.

2) Cooperative learning dapat mengembangkan kemampuan
mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kata secara verbal
dan membandingkannya dengan ide-ide orang lain.

3) Cooperative learning dapat membantu anak untuk respek pada
orang lain dan menyadari akan segala keterbatasannya serta
menerima segala perbedaan.

4) Interaksi selama pembelajaran kooperatif berlangsung dapat
meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk

berfikir, hal ini berguna untuk proses pendidikan jangka panjang.

» Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana Prenada Media, 2011), 249.
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5) Cooperative learning dapat membantu memberdayakan setiap
siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar.

Adapun Kelemahan pembelajaran kooperatif adalah sebagai
berikut: 2°

1) Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang,
disamping itu memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran dan
waktu.

2) Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar maka dibutuhkan
dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai,

3) Selama  kegiatan  diskusi  kelompok  berlangsung, ada
kecenderungan topik permasalahan yang sedang dibahas meluas
sehingga banyak yang tidak sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan,

4) Saat diskusi kelas, terkadang di dominasi seseorang, hal ini
mengakibatkan siswa yang lain menjadi pasif.

e. Model-model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran perlu dipahami guru agar dapat
melaksanakan pembelajaran secara efektif. Dalam cooperative
learning terdapat beberapa variasi model yang dapat diterapkan, yaitu

di antaranya: Student Team Achievement Division (STAD), jigsaw,

Group Investigation (Gl), Rotating Trio Exchange, Group Resume.”’

30 Isjoni, Cooperative, 25.
? Isjoni, Cooperative, 49.
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Ada beberapa variasi jenis model dalam pembelajaran
kooperatif, walaupun prinsip dasar dari pembelajaran. Jenis-jenis
model tersebut, yaitu: Student Team Achievement Division (STAD),
Jigsaw, Group Investigation (Gl), Make a Match, Teams Games
Tournaments.”

Dari beberapa model pembelajaran yang banyak diterapkan
adalah sebagai berikut:

1) Student Team Achievement Division (STAD)

Student Team Achievement Division (STAD) merupakan
pendekatan pembelajaran kooperatif yang paling sederhana yang
didalamnya terdapat beberapa peserta didik dengat tingkat
kemampuan akademik yang berbeda-beda. Model ini pertama kali
dikembangkan oleh Robert Slavin dan rekan-rekannya di Johns
Hopkins University.”’

STAD menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan
jumlah 4-5 peserta didik. Dalam hal ini tingkat kemampuan, jenis
kelamin, dan latar belakang berbeda. Guru menyampaikan

pelajaran, lalu mereka bekerja dalam tim untuk memastikan bahwa

semua anggota telah menguasai pelajaran. Selanjutnya, mereka

* Rusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 213.
* Hamdani, Strategi Belajar, 36.
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diharuskan mengerjakan kuis mengenai materi pelajaran secara
mandiri.*’

STAD merupakan model pembelajaran yang melibatkan
kompetisi antarkelompok. Peserta didik dikelompokkan secara
beragam, pertama-tama peserta didik mempelajari materi bersama
dengan teman kelompok, kemudian mereka diuji secara individual
melalui kuis-kuis.”

Jadi dapat disimpulkan, pendidik yang menerapkan STAD
juga mengacu pada belajar kelompok peserta didik dan menyajikan
informasi akademik baru kapada peserta didik setiap minggu
dengan menggunakan presentasi. Peserta didik dalam kelas tertentu
dibagi menjadi kelompok dengan jumlah anggota 4-5 orang. Setiap
kelompok harus heterogen. Anggota tim menggunakan lembar
kegiatan atau perangkat pembelajaran yang lain untuk menuntaskan
materi pelajarannya, kemudian saling membantu satu sama lain
untuk memahami bahan pelajaran melalui tutorial, kuis, dengan
cara berdiskusi. Kuis tersebut diberi skor dan setiap peserta didik
diberi skor.

2) Jigsaw
Arti jigsaw dalam bahasa Inggris adalah gergaji ukir dan ada

juga yang menyebutnya dengan istilah puzzle yaitu sebuah teka-teki

% Jamal Ma’mur Usmani, Tips Efektif Cooperative Learning, (Yogyakarta: Diva Press, 2016),
135,
3! Miftahul Huda, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 116.
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menyusun potongan gambar. Pembelajaran kooperatif jigsaw ini
mengambil pola cara bekerja sebuah gergaji (zigzag), yaitu siswa
melakukan suatu kegiatan belajar dengan cara bekerja sama dengan
siswa lain untuk mencapai tujuan bersama.
Jigsaw pertama kali dikembangkan dan dicoba oleh Elliot
Aronson dan teman-temannya di Universitas Texas. Jigsaw
didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab peserta
didik terhadap pembelajarannya sendiri dan pembelajaran
orang lain. Peserta didik tidak hanya mempelajari materi
yang diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberikan
dan mengajarkan materi tersebut pada anggota
kelompoknya yang lain.*

Pada jigsaw terdapat kelompok asal dan kelompok ahli.
Kelompok asal, yaitu kelompok induk peserta didik yang
beranggotakan peserta didik dengan kemampuan, asal, dan latar
belakang keluarga yang beragam. Kelompok asal merupakan
gabungan dari beberapa ahli. Kelompok ahli, yaitu kelompok
peserta didik yang terdiri atas anggota kelompok asal yang berbeda
yang ditugaskan untuk mempelajari dan mendalami topik tertentu
dan menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan topiknya
kemudian menjelaskan kepada anggota kelompok asal.

Adapun langkah-langkah yang lebih detail dalam

menerapkan strategi pembelajaran jigsaw dijelaskan sebagai

berikut:

2 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2017), 204.
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Guru membagi bahan pelajaran yang akan diberikan kepada
kelompok siswa menjadi empat bagian.

Sebelum bahan pelajaran diberikan, guru membrikan
pengenalan (pengantar) mengenai topik yang akan dibahas.
Guru bisa menuliskan topik pada papan tulis dan menanyakan
kepada para siswa mengenai apa saja yang mereka ketahui
berkaitan dengan topik tersebut. Kegiatan brainstorming ini
bertujuan mengaktifkan siswa agar lebih siap menghadapi
bahan pelajaran baru.

Siswa dibagi ke dalam empat kelompok.

Bahan materi bagian pertama diberikan kepada siswa yang
pertama. Sedangkan siswa kedua menerima bagian yang
kedua. Demikian seterusnya.

Siswa diminta membaca atau mengerjakan bagian masing-
masing.

Setelah selesai, siswa saling berbagi mengenai bagian yang
dibaca/dikerjakan masing-masing. Dalam kegiatan ini, siswa
bisa saling melengkapi dan berinteraksi antara satu dengan
yang lainnya.

Untuk kegiatan membaca, guru membagikan bagian materi

yang belum terbaca kepada masing-masing siswa.
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h) Kegiatan ini bisa diakhiri dengan diskusi mengenai topik yang
dibahas. Diskusi dapat dilakukan antarpasangan ataupun
dengan seluruh siswa di dalam kelas.™

Jadi dapat disimpulkan dalam model jigsaw pendidik
membagi satuan informasi yang besar menjadi komponen lebih
kecil. Selanjutnya pendidik membagi peserta didik ke dalam
kelompok, sehingga setiap anggota bertanggung jawab terhadap
penguasaan setiap subtopik yang ditugaskan kelompok ini
dinamakan tim asal. Kemudian membentuk kelompok ahli yang
beranggotakan tiap tim asal yang bertanggung jawab subtopik yang
berbeda. Selanjutnya tim ahli menjelaskan subtopik yang dipahami
secara bergantian.

3) Group Investigation (GI)

Model ini dikembangkan pertama kali oleh Sharan dan
Sharan. Menurut Trianto berpendapat bahwa “Investigasi
kelompok merupakan model pembelajaran kooperatif yang
kompleks dan sulit diterapkan.™*

Pada model ini peserta didik dibagi ke dalam kelompok yang
beranggotakan 4-5 Orang. Kelompok dapat dibentuk berdasarkan
perkawanan atau berdasarkan pada keterkaitan akan sebuah materi
tanpa melanggar ciri-ciri cooperative learning. Pada model ini

peserta didik memilih sub topik yang ingin mereka pelajari dan

33 Asmani, Tips Efektif, 122.
3 Trianto, Mendesain Model, 78.
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topik biasanya yang telah ditentukan pendidik, selanjutnya peserta
didik dan pendidik merencanakan tujuan, langkah-langkah belajar
berdasarkan sub topik dan materi yang dipilih. Kemudian peserta
didik mulai belajar dengan berbagai sumber baik di dalam ataupun
di luar sekolah, setelah proses pelaksanaan belajar selesai mereka
menganalisis, menyimpulkan, dan membuat kesimpulan untuk
mempresentasikan hasil belajar mereka di depan kelas.™

Penerapan model kooperatif GI dalam pembelajaran dibagi
menjadi beberapa langkah yaitu: mengidentifikasi topik dan
mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok menelaah
sumber-sumber informasi, merencanakan tugas-tugas belajar,
melaksanakan  investigasi,  menyiapkan  laporan  akhir,
mempresentasikan hasil diskusi, evaluasi.*®

Jadi dapat disimpulkan model Group Investigation, pendidik
dan peserta didik memilih topik tertentu dengan permasalahan-
permasalahan yang dapat dikembangkan dari topik tersebut.
Selanjutnya, mereka menentukan metode penelitian yang
dikembangkan untuk memecahkan masalah. Setiap kelompok
melakukan tugas sesuai metode yang dirumuskan. Setelah itu

masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusinya

secara bergantian.

¥ Isjoni, Cooperative, 59.
% Rusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 222.
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2. Mata Pelajaran Fikih
Mata pelajaran fikih adalah mata pelajaran yang membahas
persoalan hukum yang mengatur berbagai aspek kehidupan manusia.
a. Pengertian Fikih
Kata fikih dan tafaqquh, keduanya berarti “pemahaman yang
dalam”, sering digunakan dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits. Fikih adalah
pengetahuan yang luas dan mendalam mengenai perintah-perintah dan
realitas Islam dan tidak memiliki relavansi khusus dengan bagian.”’
Fikih berarti pengetahuan keagamaan yang mencakup seluruh
ajaran agama, baik berupa akidah, akhlak, maupun amaliah
(ibadah), yakni sama dengan arti syari’ah Islaminyah. Namun,
pada perkembangan selanjutnya, fikih diartikan sebagai bagian
dari syari’ah Islamiyah, yaitu pengetahuan tentang hukum

syari’ah Islamiyah yang berkaitan dengan perbuatan manusia

yang telah dewasa dan berakal sehat yang diambil dari dalil-

dalil yang terinci.*®

Berdasarkan pengertian diatas fikih dapat diartikan pemahaman,
fikih lebih dari sekedar mengerti karena pemahaman bersifat lebih
mendalam dari pada mengerti. Tidak setiap orang yang telah mengerti
berarti telah memahami secara mendalam, secara otomatis, ia telah
mengerti persoalan yang dimaksud. Ilmu fikih sebagai ilmu yang
digunakan untuk memahami dalil-dalil yang berkaitan dengan syari’at
amaliyah disusun secara sistematis untuk dijadikan patokan

melaksanakan ajaran agama Islam.

*" Hasan Ridwan, Figih Ibadah ( Bandung: Pustaka Setia, 2009), 14.
*® Syafe’i, Figih Muamalah, 13.
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Fikih yang dimaksud yaitu fikih yang terdapat dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang diajarkan dengan tujuan
untuk menyiapkan peserta didik mengenal, memahami, menghayati,
dan mengamalkan hukum Islam, serta mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari melalui bimbingan dan pembiasaan.

. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Fikih

Adapun ruang lingkup mata pelajaran fikih di madrasah aliyah
meliputi:

1) Fikih ibadah, yang menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang
cara pelaksanaan rukun Islam yang benar dan baik, seperti: tata cara
thaharah, salat, puasa, zakat, ibadah haji.

2) Fikih muamalah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman
mengenai ketentuan tentang makan dan minuman yang halal dan
haram, khitan, qurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan
pinjam meminjam.

. Tujuan Mata Pelajaran Fikih

Adapun tujuan dari pembelajaran fikih di madrasah aliyah, antara
lain sebagai berikut:

1) Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan tata
cara pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek ibadah
maupun muamalah untuk dijadikan pedoman kehidupan sehari-hari.

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan

baik dan benar.
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Pembelajaran fikih di madrasah aliyah sangatlah penting agar
lebih mengerti tentang ketentuan hukum Islam dan mengetahui tata cara
dalam melakukan ibadah kepada Allah SWT dalam kehidupan sehari-
hari

3. Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning dalam Mata

Pelajaran Fikih

Penerapan model pembelajaran kooperatif adalah penerapan atau
implementasi yang berarti pelaksanaan, penggunaan, pemakaian,
pemasangan, aplikasi, dan kemampuan dalam penggunaan praktis.”” Jadi,
penerapan adalah suatu pelaksanaan, suatu kegiatan yang dapat
memberikan perubahan yang positif sehingga dapat dilaksanakan dalam
kegiatan pembelajaran

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pengajaran di mana
peserta didik belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki
tingkat kemampuan berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok,
setiap anggota saling kerja sama dan membantu untuk memahami suatu
bahan pembelajaran.”’ Dalam kegiatan pembelajaran penerapan model
pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tahap sebagai berikut:
a. Menyampaikan semua tujuan yang ingin dicapai selama pembelajaran

dan memotivasi siswa untuk belajar

b. Menyajikan informasi dengan jalan demonstrasi atau melalui bahan

bacaan.

Y E, Mulyasa, Kurikulum Berbasis, 93
0 Asmani, Tips Efektif, 40
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c. Menjelaskan kepada peserta didik cara membentuk kelompok belajar
dan membantu setiap kelompok belajar agar melakukan transisi secara
efisien.

d. Membimbing kelompok belajar pada saat mengerjakan tugas

e. Mengevaluasi  hasil  belajar  tentang materi yang telah
dipelajarai/mempresentasikan hasil kerja kelompok

f. Menghargai upaya dan hasil belajar individu dan kelompok.

Pembelajaran fikih merupakan salah satu mata pelajaran agama yang
mempelajari tentang fikih ibadah, terutama menyangkut pengenalan dan
pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan rukun Islam dan
pembiasaannya dalam kehidupan sehari-hari, serta fikih muamalah yang
menyangkut pengenalan dan pemahaman sederhana mengenai aturan-
aturan (hukum) Allah SWT, yang ditujukan untuk mengatur kehidupan
manusia dalam urusan yang berkaitan dengan urusan duniawi dan sosial
kemasyarakatan.*'

Dari beberapa penjelasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan
bahwa proses pelaksanaan, suatu kegiatan yang dapat memberikan
perubahan yang positif terhadap peserta didik dalam berintearaksi dan
berkomunikasi seta dapat memotivasi belajar peserta didik.

Penerapan model pembelajaran kooperatif dalam penelitian ini dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran dalam mata

pelajaran figih untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam khususnya

* Syafe’i, Figih Muamalah, 15.
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mata pelajaran fikih di MAN Lumajang yang antara lain untuk memahami,
menghayati, meyakini dan mengamalkan ajaran Islam sehingga menjadi
muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, berkhlak mulia
dan pada saat yang sama siswa dapat bekerja sama dengan orang lain serta

dapat meningkatkan prestasi akademik.



BAB II1
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, yaitu suatu penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa data-data tertulis atau lisan dari seseorang dan prilaku yang
dapat di amati.** Karena tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis, namun
untuk menggambarkan suatu gejala atau keadaan yang diteliti secara apa
adanya serta diarahkan untuk memaparkan fakta-fakta, kejadian-kejadian
secara sistematis dan akurat..

Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran tentang
suatu gejala pada peserta didik. Dalam penelitian deskriptif biasanya harus
diperkecil dan tingkat keyakinan harus maksimal. Data yang didapatkan
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari informan dan fenomena yang dapat
diamati yang kemudian disajikan secara tepat dan benar, dan penelitian ini
memfokuskan pada data-data mengenai Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif dalam Mata Pelajaran Fikih di MAN Lumajang Tahun Pelajaran
2017/2018.

Pendekatan kualitatif digunakan dengan harapan temuan-temuan data
empiris dapat dideskripsikan secara lebih rinci, lebih jelas dan lebih akurat.
Sedangkan untuk jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan

(Field Reseach).

“ Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya. 2005), 103.
37
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1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di MAN Lumajang, yang beralamat di jalan
Citandui 75 Suko Rogotrunan. Pemilihan lokasi penelitian tersebut antara
lain adalah karena didasarkan pada letak lokasi yang strategis dan mudah
dijangkau oleh peneliti, selain itu karena lembaga tersebut dinilai cukup
berkembang pesat sehingga dipastikan sudah menerapkan berbagai model
pembelajaran yang termasuk model pembelajaran kooperatif.
2. Subyek Penelitian
Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian
tersebut meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak
dijadikan informan atau subjek penelitian, bagaimana data akan dicari dan
dijaring sehingga validitasnya dapat dijamin. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan purposive sampling, yang merupakan teknik pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.*> Pemilihan sampel
purposive ini dilakukan untuk menentukan subyek penelitian, karena
peneliti akan mengambil sumber data yang dianggap tahu terkait dengan
penelitian yang dilakukan. Subjek pada penelitian ini sebagai berikut:
a. Kepala Madrasah Aliyah
b. Guru Fikih Madrasah Aliyah

c. Peserta didik Madrasah Aliyah

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 300.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik atau metode yang digunakan untuk
mengumpulkan berbagai macam data yang diperlukan adalah.
a. Observasi

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti
baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data
yang harus dikumpulkan dalam penelitian.**

Metode observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan, fakta
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data
dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat.*’ Hasil observasi
berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana
tertentu.

Dalam penelitian ini metode observasi yang dipilih yaitu
observasi partisipasi pasif (passive participation, hadir tetapi tidak
terlibat. Jadi dalam hal ini peneliti datang ditempat kegiatan orang yang
diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.*® Penulis
menggunakan teknik pengumpulan data dengan observasi untuk
memperoleh informasi sebagai berikut:

1) Pelaksanaan penerapan model Student Teams Achievement Division
(STAD) pada mata pelajaran fikih di MAN Lumajang tahun

pelajaran 2017/2018

b Djam’an satori, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 103.
* Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Alfabeta, 2014), 64.
* Sugiyono, Metode Penelitian, 165.
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2) Pelaksanaan penerapan model jigsaw pada mata pelajaran fikih di
MAN Lumajang tahun pelajaran 2017/2018
3) Pelaksanaan penerapan model group investigation pada mata
pelajaran fikih di MAN Lumajang tahun pelajaran 2017/2018
b. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu.*’ Dengan demikian wawancara
merupakan usaha untuk menggali informasi secara lisan dengan cara
berinteraksi langsung yang dilakukan dua orang atau lebih.

Adapun jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara tidak terstruktur. Karena sebelum diadakan
wawancara terlebih dahulu peneliti berusaha mendapatkan informasi
awal tentang berbagai prmasalahan sehingga peneliti dapat menentukan
secara pasti permasalahan dan pertanyaan yang akan diajukan kemudian
peneliti menggunakan pertanyaan tersebut sehingga informan
menjawab dengan dengan keterangan panjang. Oleh karena itu
kreativitas pewawancara diperlukan untuk mengetahui penerapan model
pembelajaran kooperatif dalam mata pelajaran fikih di MAN Lumajang.

Dalam kegiatan wawancara, yang menjadi informan adalah

Kepala MAN Lumajang, Guru mata pelajaran fiqih, peserta didik

*7 Sugiyono, Metode Penelitian, 317.
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MAN Lumajang. Data yang dikumpulkan dari kegiatan wawancara
adalah
a) Penerapan model Student Teams Achievement Division (STAD) pada

mata pelajaran fikih di MAN Lumajang tahun pelajaran 2017/2018
b) Penerapan model jigsaw pada mata pelajaran fikih di MAN

Lumajang tahun pelajaran 2017/2018
c¢) Penerapan model group investigation pada mata pelajaran fikih di

MAN Lumajang tahun pelajaran 2017/2018

c. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan
harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan.
Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa
dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni,
yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif.**
Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peneliti

mencari data atau dokumen mengenai penerapan model pembelajaran
kooperatif dalam mata pelajaran fikih di MAN Lumajang. Melalui

metode ini, data yang diperoleh peneliti adalah:

* Sugiyono, Metode Penelitian, 240.
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1) Sejarah berdirinya MAN Lumajang
2) Struktur organisasi kepengurusan MAN Luamajang
3) Data guru MAN Lumajang
4) Data peserta didik MAN Luamajang
5) Denah lokasi MAN Lumajang
6) Foto kegiatan pembelajaran
4. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain. Teknik analisis data yang digunakan adalah model
Miles dan Huberman, dimana aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu:
a. Pengumpulan data
Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua
bagian yaitu deskriptif dan reflektif.
Catatan deskriptif adalah catatan alami tentang apa yang dilihat,
didengar, disaksikan dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya

pendapat dan penafsiran dari peneliti terhadap fenomena yang
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dialami.* Sedangkan catatan reflektif adalah catatan yang berisi kesan,
komentar, pendapat dan tafsiran peneliti tentang temuan dan merupakan
bahan rencana pengumpulan data untuk tahap berikutnya.

b. Reduksi data

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting dan dicari tema polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk pengempulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.

c. Penyajian data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya.
Namun yang sering digunakan dalam penyajian data kualitatif yaitu
dengan teks naratif.

Pada penyajian data ini, peneliti menyajikan data-data penelitian
yang berkaitan dengan fokus penelitian yaitu, penerapan model
pembelajaran cooperative learning dalam mata pelajaran figih
berbentuk uraian dengan teks yang bersifat naratif.

d. Penarikan kesimpulan

* Tjetjep Rohendi Rohidi, 4nalisis Data Kualitatif Buku Sumber Tentang Metode-metode Baru
(Jakarta: UI Press, 2009), 23.
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Langkah ketiga dalam analisis data yaitu penarikan kesimpulan
atau verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali kelapangan saat mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Dalam penelitian ini dilakukan analisis data deskriptif kualitatif,
yaitu reduksi data, meliputi penyelesaian dan penyederhanaan data, tujuan
untuk memudahkan dalam memilih hal-hal pokok yang penting sehingga
mempermudah peneliti dalam pengumpulan data. Agar data terkumpul
secara utuh dan runtut maka data disajikan secara sistematis dalam bentuk
teks yang bersifat naratif. Selanjutnya data di analisis secara kualitatif
untuk mendeskripsikan pelaksanaan Penerapan Model Pembelajaran
kooperatif dalam Mata Pelajaran Fikih di MAN Lumajang Tahun
Pelajaran 2017/2018.

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dengan cara
membandingkan data dokumen yang diperoleh melalui observasi dan data
yang diperoleh dari wawancara, apakah sesuai dengan fakta atau tidak agar
data yang diperoleh merupakan data yang kredibel.

. Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep yang menunjukkan kesahihan

dan keadaan data dalam suatu penelitian. Menurut pendapat Sugiyono

bahwa “Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti
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menggunakan trianggulasi, trianggulasi adalah teknik yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data

yang telah ada.”’

Teknik trianggulasi yang digunakan dalam penelitian

yang akan dilakukan adalah trianggulasi teknik dan sumber. Karena

berdasarkan jenis penelitiannya yaitu penelitian kualitatif. Langkah yang
akan dilakukan peneliti adalah dengan membandingkan mengecek baik
informasi yang telah diperoleh dengan sumber lainnya.

Dalam penelitian ini, teknik triangulasi yang digunakan adalah
triangulasi teknik dan triangulasi sumber

a. Triangulasi teknik, yaitu membandingkan data hasil pengamatan
dengan data hasil wawancara, membandingkan hasil wawancara dengan
isi dokumen yang berkaitan. Misalnya, peneliti melakukan wawancara
untuk memeperoleh data tentang penerapan model Student Teams
Achievement Divison (STAD) pada mata pelajaran fikih, maka peneliti
mengecek hasil wawancara tersebut denga teknik observasi dan
dokumentasi.

b. Triangulasi sumber, yaitu membandingkan berbagai pendapat atau
pandangan dari beberapa sumber data/informan. Misalnya, peneliti
ingin memperoleh data tentang penerapan model Student Teams
Achievement Divison (STAD) pada mata pelajaran fikih, maka peneliti
menanyakan kepada beberapa sumber guna memperoleh data yang

kredibel.

* Sugiyono, Metode Penelitian, 241.
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6. Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian ini merupakan rencana pelaksanaan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian
pendahuluan, pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai
pada penulisan laporan.”
a. Tahap pra penelitian lapangan
Dalam tahap penelitian lapangan terdapat enam tahapan. Tahapan
tersebut juga dilalui oleh peneliti sendiri, adapun enam tahapan
penelitian tersebut ialah:>
1) Penyusunan rancangan penelitian
2) Memilih lapangan penelitian
3) Mengurus perizinan
4) Menjajaki dan menilai lapangan
5) Memilih dan memanfaatkan informan
6) Menyiapkan perlengkapan penlitian
b. Tahap pekerjaan lapangan
Pada tahap ini peneliti mulai mengadakan kunjungan langsung ke
lokasi penelitian dan mulai mengumpulkan data-data yang diperlukan
yaitu dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan

dokumentasi.

it Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 125.
% Sugiyono, Metode Penelitian, 127.
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c. Tahap analisis data
Setelah data di lapangan terkumpul maka langkah selanjutnya
adalah tahap analisis data, pada tahap ini aktifitas yang akan dilakukan
adalah:
1) Data yang sudah terkumpul dianalisis secara keseluruhan dan
dideskripsikan dalam bentuk teks.
2) Data yang telah diseleksi dan yang telah diidentifikasi disajikan dan
diformulasikan dalam bentuk uraian kalimat.
3) Penarikan kesimpulan, memberikan kesimpulan atas data-data yang

sudah terkumpul.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian

Dalam bagian ini merupakan salah satu upaya untuk mendeskripsikan
eksistensi dari lokasi penelitian serta mendeskripsikan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan. Dari beberapa statemen tersebut, nantinya kita akan
mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif melibatkan seluruh
peserta didik secara aktif dan dapat meningkatkan kerjasama serta
meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran fiqih.
Dan dalam penelitian ini tidak secara keseluruhan objek yang diteliti tetapi
sebagian saja atau hal-hal itu yang terkait dengan pembahasan judul sekripsi
ini, yang meliputi:
1. Sejarah Berdirinya MAN Lumajang

Pada tanggal 8 April 1968 Dinas Pendidikan Agama Kabupaten
Lumajang mendirikan PGA hingga pada tanggal 26 Mei 1970 PGA
melakukan persiapan dinegerikan menjadi PGAN 4 tahun dengan SK
MENAG Nomor 19 Tahun 1970 tanggal 26 Mei 1970.%

Selanjutnya pada tahun 1971 PGAN 4 tahun membukan PGAN
persiapan 6 Tahun. Tahun 1971 sampai Februari 1978 PGAN 4 tahun dan
PGA persiapan 23 April 1978 membentuk BP.3 untuk PGA persiapan
berubah menjadi Madrasah Aliyah Lumajang. Hingga pada tanggal 21

Februari 1981 Madrasah Aliyah persiapan Lumajang menjadi kelas jauh

* Profil sekolah, Dokumen, Lumajang, 29 Januari 2018
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(Filial) MAN Malang I dengan SK. No. : KE/E/10/1981. 1 April 1992
penyerahan Kepala MAN Malang I kepada Kepala MAN Lumajang
dengan SK MENAG Nomor: 137 Tahun 1991 tanggal 11 Juli 1991. Dari
awal berdirinya MAN Lumajang sampai sekarang dapat dilihat dari
beberapa kali pergantian pemimpin sebagai berikut.

a. Tahun 1991-1996 nama pimpinan Drs. Ahmmad

b. Tahun 1997-2006 nama pimpinan Mardai’e. BA

c. Tahun 2007-2010 nama pimpinan Drs. Nur Salim

d. Tahun 2010-2012 nama pimpinan Drs. H. M. Nur Syahid, M. Pd. L

e. Tahun 2013-2017 nama pimpinan H. Hasanudin, M. Pd. L.

Dari awal berdirinya hingga mengalami beberapa pergantian
pimpinan MAN Lumajang terus berbenah untuk memenuhi kebutuhan dan
tuntutan penyelengaraan pendidikan yang terus berubah sesuai
perkembangan kemajuan zaman baik menyangkut sarana-prasarana dan
sumber daya tenaga kependidikan terutama lonjakan jumlah siswa yang
terus bertambah

2. Visi, Misi dan Tujuan MAN Lumajang
a. Visi
Terwujudnya insan yang Cerdas, Terampil, Bertaqwa, Peduli dan
berbudaya lingkungan®’
1) Pribadi Cerdas

a) Bertanggung jawab, berkomitmen dan berwawasan luas

* Profil sekolah, Dokumen, Lumajang, 29 Januari 2018
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b) Profesional, berfikir kritis dan inovatif
c) Peduli terhadap lingkungan
d) Mampu memposisikan diri dan dapat menjadi contoh dalam
kebaikan
e) Bijaksana dalam mengambil keputusan.
2) Pribadi Terampil
a) Selalu mengaktualisasikan perubahan ke arah kebaikan
b) Mengikuti dan menguasai perkembangan informasi dan teknologi
¢) Mampu menyiasati dan merekayasa keadaan demi kemajuan
d) Kreatif dalam menggali dan mengembangkan potensi diri
e) Selalu mempunyai alternatif dalam menentukan solusi.
3) Pribadi Bertaqwa
a) Kuat aqidah dan istigomah dalam kebajikan
b) Adanya keseimbangan antara dzikir, pikir dan amal sholeh
c¢) Berakhlakul Karimah, sabar dan tawakal dalam melaksakan tugas
d) Menegakkan amarma’rufnahi mungkar
e) Berprinsip “Hidup adalah Ibadah”.
4) Pribadi Peduli dan berbudaya lingkungan
a) Bekerja, beribadah dan berjuang untuk rahmatan lil alamin
b) Memiliki kesadaran dan berperilaku peduli terhadap lingkungan
c) Meningkatkan upaya menghindari berbagai resiko dampak

lingkungan negatif di masa yang akan datang.
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d) Membiasakan diri untuk penghematan sumber daya alam,
menjaga kebersihan dan hidup sehat.
e) Menciptakan kondisi kebersamaan bagi semua warga madrasah.
b. Misi

Misi Madrasah Aliyah Negeri Lumajang adalah sebagai berikut:

1) Menumbuh kembangkan semangat prestasi akademik dan non
akademik yang peduli dan berbudaya lingkungan.

2) Meningkatkan kualitas pembelajaran dan pelayanan kepada peserta
didik melalui pembelajaran berbasis IT dan lingkungan.

3) Mendorong dan membantu peserta didik untuk menggali potensi
dirinya sehingga dapat dikembangkan secara optimal dengan
berwawasan lingkungan.

4) Menumbuhkan kesadaran dan kepedulian terhadap permasalahan
sosial kemasyarakatan dan lingkungan hidup.

5) Menumbuhkan sikap dan amaliah keagamaan berdasarkan nilai-nilai
rahmatan lilalamin.

c. Tujuan Madrasah Aliyah Negeri Lumajang
Tujuan  Madrasah  Aliyah  Negeri  Lumajang  dalam
menyelenggarakan pendidikan adalah:

1) Meningkatkan kualitas lulusan yang memiliki prestasi akademik
tinggi.

2) Menjadikan Madrasah Aliyah Negeri Lumajang sebagai Madrasah

rujukan.
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3) Meningkatkan prestasi non akademik dengan mengembangkan
potensi, minat, dan bakat siswa.
4) Mewujudkan lulusan yang taat beribadah serta berakhlaqul karimah.
3. Letak Geografis MAN Lumajang
Madrasah Aliyah Negeri Lumajang merupakan bagian dari desa
Rogotrunan, batas-batas Madrasah Aliyah Negeri Lumajang tersebut
yaitu:’'
a. Sebelah utara: Perumahan Suko
b. Sebelah timur: pondok pesantren Rohmaniyah
c. Sebelah selatan: pondok pesantren Mambaul Hikam [

d. Sebelah barat: perumahan desa Rogotrunan

*! Observasi, Lumajang 29 Januari 2018
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4. Struktur Organisasi MAN Lumajang
Struktur organisasi MAN Lumajang tahun pelajaran 2017/2018

adalah sebagai berikut:*

TABEL 4.1
STRUKTUR ORGANISASI

MADRASAH ALIYAH NEGERI LUMAJANG

KOMITE KEPALA LITBANG
KA. TU
: STAFF TU
E
i
WAKA KURIKULUM WAKA KESISWAAN  ['[ WAKA HUMAS WAKA
PRODISTUK ORG. KESISWAAN KOPSIS PERPUSTAKA
PROTABUS UKS |  MAJALAH AN
LPBA LAB.AGAMA || \WEBSITE ISLAMIC
! CENTER
; KANTIN
GURU BK GURU WALI KELAS
Keterangan

:Garis komando
:Garis kordinasi

* Profil Sekolah, Dokumen, Lumajang, 29 Januari 2018
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Kondisi perkembangan peserta didik di MAN Lumajang untuk masa

lima tahun terakhir dapat digambarkan sebagai berikut:™

TABEL 4.2

Perkembangan Peserta didik MAN Lumajang Lima Tahun Terakhir

Tahun Jumlah Kelas X Kelas XI Kelas XII Jml

Pelajaran | Pendaftar [TTPA | IPS | Agama | IPA | IPS | Agama | IPA | IPS | Agama
an Siswa
baru

2013/2014 236 136 | 112 29 140 94 28 138 90 25 792
2014/2015 240 140 90 30 136 | 110 29 135 90 28 788
2015/2016 245 132 85 35 148 | 108 30 136 90 28 792
2016/2017 236 120 79 32 131 82 35 128 95 28 730
2017/2018 338 185 96 38 120 79 32 130 82 35 797

6. Keadaan Guru atau Tenaga Pengajar dan Karyawan di MAN Lumajang

Guru adalah aset penting yang dimiliki oleh Madrasah Aliyah Negeri

Lumajang Jawa Timur. Oleh karena itu, pengembangan sumber daya

manusia akan menjadi salah satu kunci keberhasilan di masa depan.

Persyaratan ini juga sejalan dengan peningkatan kualitas guru dan staf,

sehingga dana yang diperlukan untuk studi lanjut, program peningkatan

kualitas staf pendukung dengan penyegaran dan kursus singkat.’*

Distribusi dan jumlah tenaga pendidik dan kependidikan tahun akademik

2017/2018 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

3 Profil sekolah, Dokumen, Lumajang,
> Profil sekolah, Dokumen, Lumajang,

29 Januari 2018
29 Januari 2018




55

TABEL 4.3

DATA GURU DAN KARYAWAN

GURU/STAF/ JML PENDIDIKAN KET
KARYAWAN
S3 S2 S1 | SLTA | SLTP | SD
Guru PNS 36 5 31
Kemenag
Staf PNS 1 |
Kemenag
Karyawan PNS 3 3
Kemenag
Guru PNS (DPK) 2 s
Guru Tidak 17 4 13
Tetap
Staf Administrasi 3 3
Karyawan 11 1 - 2 -+
Pembina Extra 6 4 2

B. Penyajian Data dan Analisis

Penyajian data dan analisis memuat tentang uraian data dan temuan
yang diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan
seperti bab IIl sebagai bukti dan hasil dari penelitian. Serta jalan untuk
mendapatkan data atau informasi yang benar-benar dapat dipertanggung
jawabkan berkaitan dengan judul penelitian yaitu Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif dalam Mata Pelajaran Fikih di MAN Lumajang
Tahun Pelajaran 2017/2018

Penyajian data merupakan bagian yang menguraikan tentang data yang
diperoleh peneliti dilapangan yang sesuai dengan metode dan prosedur
penelitian yang digunakan, serta rumusan masalah dan analisis data yang

relevan. Untuk memperoleh data di lapangan, peneliti menggunakan metode
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observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah peneliti selesai dalam

mengumpulkan data, maka selanjutnya data dianalisis secara interaktif.

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data secara
sistematis yang sudah diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi sehingga data-data yang diperoleh mudah dipahami dan
diinformasikan. Analisis data dilakukan melalui empat tahapan yakni
pengumpulan data, mengelompokkan data, menyajikan data, menarik
kesimpulan dari data yang sudah diperoleh.

Dalam penyajian data dan analisis merupakan hasil dari penelitian yang
telah yang telah dilakukan oleh peneliti di Madrasah Aliyah Negeri Lumajang
dengan menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan
dokumentasi tentang Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif dalam Mata
Pelajaran Fikih di MAN Lumajang Tahun Pelajaran 2017/2018 yang
didalamnya terdapat model pembelajaran yang digunakan yaitu: Student
Teams Achievement Division (STAD), jigsaw, Group Investigation (Gl).

1. Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model Student Teams
Achievement Division (STAD) pada Mata Pelajaran Fikih di MAN
Lumajang Tahun Pelajaran 2017/2018

Pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting dalam
pembangunan suatu negara. Pendidikan mempunyai peranan penting
dalam memperbaiki kualitas sumber daya manusia yang dimiliki. Upaya
peningkatan kualitas pendidikan yang sesuai dengan perkembangan jaman

dan teknologi. Peningkatan dan pembaharuan di dalam bidang pendidikan
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harus terus dilakukan agar tujuan utama dari pendidikan Indonesia dapat
tercapai. Peningkatan tersebut dapat dilakukan dalam pembaharuan model
pembelajaran. Salah satu madrasah yang menerapkan model pembelajaran
adalah Madrasah Aliyah Negeri Lumajang.

Di Madrasah Aliyah negeri Lumajang pembelajaran fiqih yang
menyangkut konsep penerapan, prinsip penerapan dan prosedur penerapan
ditekankan pada keberhasilan pembelajaran fiqih itu sendiri, dalam hal ini
guru-guru mengajar dengan menggunakan model yang variatif. Sehingga
pengetahuan, penghayatan dan pengalaman ajaran Islam dapat dicapai
dengan baik. Dalam hal ini, kegiatan belajar mengajar tidak terlepas dari
model pembelajaran yang diterapkan, termasuk diterapkannya model
pembelajaran kooperatif. Sehingga pengalaman belajar peserta didik
berhasil sesuai dengan yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh peneliti Penerapan model pembelajaran kooperatif
dalam mata pelajaran fikih merupakan proses pembelajaran
mempraktikkan, atau mengaplikasikan pembelajaran yang dapat
digunakan sebagai salah satu model pembelajaran untuk mencapai tujuan
Pendidikan Agama Islam khususnya mata pelajaran figth di MAN
Lumajang yang antara lain untuk memahami, menghayati, meyakini dan
mengamalkan ajaran Islam sehingga menjadi manusia muslim yang
beriman, bertagwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia dan pada saat

yang sama siswa dapat bekerja sama dengan orang lain serta dapat
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meningkatkan prestasi belajar dan mampu mempraktekkan materi
pelajaran kedalam kehidupan sehari-hari.

Penerapan pembelajaran  kooperatif model Student Teams
Achievement Division (STAD) pada mata pelajaran fikih di Madrasah
Aliyah negeri Lumajang dilaksanakan bertujuan agar penerapan model
STAD dapat berhasil sebagaimana tujuan dilaksanakannya model
pembelajaran tersebut, yaitu ketuntasan materi dan peserta didik mendapat
pemahaman secara mendalam tentang materi fiqih.

Sebagaimana telah disampaikan oleh Bapak H. Hasanudin, M.Pd.L.
selaku Kepala sekolah Madrasah Aliyah Negeri Lumajang bahwasanya
diperoleh data mengenai penerapan model kooperatif, sebagaimana lebih
jelasnya sebagai berikut:

“Madrasah Aliyah Negeri Lumajang menggunakan berbagai
macam model pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar
antara  lain = pembelajaran  kontekstual, = mandiri  dan
kooperatif(kelompok). Pembelajaran yang sering digunakan ialah
model pembelajaran kooperatif dalam KBM (Kegiatan Belajar
Mengajar). menggunakan model pembelajaran ini karena dapat
digunakan oleh guru untuk menjelaskan materi secara efektif dan
efisien. Model ini di mulai dengan pembentukan kelompok belajar
yang terdiri dari beberapa peserta didik dalam setiap kelompok.
Pembelajaran kelompok ini bertujuan untuk membahas materi
pelajaran sebagaimana yang telah direncanakan. Selain itu dalam
model kooperatif juga menerapkan prinsip-prinsip seperti setiap
siswa memiliki ketergantungan positif (saling asah, asih, asuh),
melatih anak untuk berani mengemukakan pendapat, dan
komunikasi. Dengan prinsip-prinsip demikian terjalin kerjasama
yang baik.”

% Hasanudin, Wawancara, Lumajang, 28 Februari 2018
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Pernyataan di atas mengungkapkan bahwasannya Madrasah Aliyah
Negeri Lumajang menerapkan banyak model pembelajaran diantaranya:
pembelajaran kontekstual, mandiri, dan kooperatif atau pembelajaran
kelompok. Pembelajaran kelompok merupakan model pembelajaran yang
paling sering digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif dapat membetuk peserta
didik yang dapat berkerjasama dengan baik sehingga peserta didik dapat
saling asah, asih, asuh dan melatih keterampilan berkomunikasi agar
peserta didik berani mengemukakan ide.

Selain itu, cara belajar yang dilakukan dengan teratur dan sistematis
dalam bentuk belajar kelompok yang dilakukan peserta didik untuk
mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan arahan guru. Dalam
penerapan pembelajaran kooperatif model STAD dalam pembelajaran
figih tidak ada bedanya dengan materi selain pembelajaran fikih, yakni
dalam pelaksanaannya memenuhi persyaratan untuk dikatakan sebagai
bentuk belajar dengan model pembelajaran kooperatif, antara lain ada
peserta didik dalam kelompok, ada aturan kelompok yang ditetapkan
bersama, ada upaya belajar setiap anggota kelompok dan ada tujuan yang
hendak dicapai. Terkait prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif
khususnya pada model STAD, masing-masing peserta didik didalam
kelompoknya lebih ditekankan untuk belajar aktif dengan melalui kuis.

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara Bapak Edi Nanang Sofyan

Hadi, M.Pd. yang mengatakan:
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“penerapan model STAD, persiapan sebelum melaksanakan proses
pembelajaran fikih yang perlu dipersiapkan diantaranya: kesesuaian
materi yang tidak memiliki sub topik yang banyak, ketersediaan
sarana seperti proyektor dan bahan yang dibutuhkan, kemampuan
peserta didik yang mendukung dalam berkelompok, dan alokasi
waktu yang terbatas dapat menggunakan model pembelajaran ini.
Langkah-langkah pembelajaran yaitu dari proses pembukaan,
menyampaikan materi, menyampaikan tujuan pembelajaran,
memotivasi peserta didik dalam pembelajaran, memberikan model
yang akan digunakan, memberi penjelasan materi yang akan
didiskusikan, kelas dijadikan beberapa kelompok, yang anggotanya
lima sampai enam peserta didik. Pengelompokan didasarkan latar
belakang kemampuan yang berbeda dan setiap kelompok harus ada
peserta didik yang memiliki kemampuan lebih agar didalam
kelompok bisa tercipta interaksi peserta didik dengan baik sehigga
peserta didik lebih aktif dalam berdiskusi. Dalam pengelompokan
saya bersama peserta didik membuat aturan main, misalnya
pembagian tugas setiap anggota kelompok, lamanya waktu
berdiskusi. Dalam kelompok diwajibkan setiap anggota kelompok
belajar secara individu untuk dijadikan bahan dalam belajar
bersama kelompok. Dalam pembelajaran berlangsung diberi
bimbingan dan arahan dalam berdiskusi tentang yang belum
dipahami, setelah itu untuk mengetahui pemahaman siswa diberi
kuis atau permainan mengenai materi yang telah dipelajari. Kuis
yang dapat membangkitkan semangat peserta didik untuk mencari
jawaban™°

Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui ~ bahwa dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran mata pelajaran fikih dengan
menggunakan model pembelajaran STAD perlu dipersiapkan terlebih
dahulu mengenai materi yang akan dipelajari, setiap meteri fikih memiliki
karakteristik tersendiri sehingga diperlukannya menggunakan model
tertentu. Termasuk di dalamnya tujuan pembelajaran yang hendak dicapai
dari materi pelajaran tersebut. Ketersediaan sarana belajar, media yang
tersedia di Madrasah Aliyah Negeri Lumajang sangat mempengaruhi

penggunaan model pembelajaran. Kemampuan dasar peserta didik

% Edi Nanang Sofyan Hadi, Wawancara, Lumajang, 29 januari 2018
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disekolah memiliki latar belakang yang berbeda menjadi pertimbangan
dalam penggunaan model pembelajaran, bisa berjalan dengan baik bila
kemampuan dasar peserta berdiskusi baik. Alokasi waktu yang tersedia
menjadi pertimbangan guru dalam pemilihan model pembelajaran, jika
waktu yang tersedia terbatas maka model pembelajaran STAD cocok
untuk diterapkan.

Penerapan model Student Teams Achievement Teams Divison
(STAD) dalam mata pelajaran fikih dapat membangkitkan semangat
belajar peserta didik melalui pertanyaan-pertanyaan yang disajikan dalam
bentuk kuis sehingga peserta didik dapat lebih aktif dan interaksi lebih
baik dengan guru dan peserta didik yang memiliki kemampuan berbeda.

STAD merupakan model pembelajaran yang sederhana yang mana
peserta didik dibagi kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap
kelompok berkisar empat sampai lima peserta didik. Dalam hal ini tingkat
kemampuan, jenis kelamin, dan latar belakang mereka berbeda. Guru
menyampaikan pelajaran, lalu tiap kelompok saling berdiskusi dan
memastikan semua anggota kelompok telah menguasai materi.
Selanjutnya, mereka diharuskan mengerjakan kuis mengenai materi
pelajaran secara individu.”’

Sebagaimana pernyataan Bapak M. Fathul huda, S.Pd.I. selaku guru

mata pelajaran figih. selanjutnya menyatakan:

%7 Dokumentasi/foto pembelajaran STAD, Lihat Lampiran 4.
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“Dalam pembelajaran fikih menerapkan pembelajaran kooperatif,
dengan adanya pembelajaran kelompok peserta didik dapat
mengerjakan tugas secara bersama-sama dengan kelompoknya.
Setiap anggota kelompok harus saling bekerjasama dan saling
membantu untuk memahami materi. Dengan cara seperti itu peserta
didik akan menyadari harus benar-benar memperhatikan penjelasan
dari temanya karena dapat membantu dalam pengerjaan kuis-kuis.
Dengan demikian akan terjadi kekompakan terjalin interaksi yang
baik.”*

Dari wawancara diatas, menunjukkan bahwa dengan belajar
kelompok model STAD memiliki tujuan agar peserta didik dapat terjalin
kerjasama dengan baik sehingga peserta didik aktif dalam mengikuti
kegiatan belajar mengajar. Tidak ada peserta didik yang pasif yang hanya
bergantung kepada anggota kelompok.

Selain itu melaui pembelajaran kooperatif model STAD memiliki
tujuan agar peserta didik dapat berinteraksi dengan baik selain dengan
guru yaitu dengan sesama temannya dalam sebuah pembelajaran. Hal ini
membuat peserta didik mempunyai tingkat sosialisasi yang tinggi seperti
menghormati orang lain, saling membantu apa bila temannya kesulitan
dalam memahami materi.

Penjelasan di atas tersebut dibenarkan oleh beberapa peserta didik di
Madrasah Aliyah Negeri Lumajang. Semua informan yang terdiri dari
beberapa peserta didik yang diwawancarai mengatakan sama. Salah
satunya peserta didik kelas XII S2 bernama Foli mengatakan:

“dalam pembelajaran fikih dengan cara berkelompok, peserta didik
dikelas biasanya dibagi dalam kelompok, lalu kami berdiskusi

mengenai materi yang diterima, kemudian hasil diskusi kelompok
dipresentasikan secara bergantian didepan kelas. Setelah semua

¥ M. Fathul huda, Wawancara, Lumajang, 29 Januari i 2018
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paham lalu guru memberikan permainan yang berupa kartu yang
berisi pertanyaan dan jawaban, kartu tersebut diberikan secara acak
lalu mencari jawaban secara acak. Kemudian ditempel di papan
tulis. Tahap terakhir dikoreksi secara bersama-sama dan diberi
skor. Dengan belajar kelompok bisa mengerjakan tugas secara
bersama-sama bisa lebih akrab dengan teman-teman dan apabila
ada yang kurang dimengerti bisa bertanya ke teman anggota
kelompok. Dengan adanya kuis saya lebih rajin belajar. Sehingga
lebih mudah dalam mengerjakan serta memahami materi.””’

Dari wawancara di atas menunjukkan bahwa dengan belajar
kelompok dapat membangun kedekatan dengan teman-temannya, serta
apabila guru memberikan kuis peserta didik merasa senang dan menjadi
lebih rajin belajar.

Ketika diwawancarai salah satu seseorang dari peserta didik tersebut,
bernama Fifa mengatakan:

“pembelajaran fikih biasanya belajar kelompok, dengan begitu
tidak membosankan dan bisa mendapat materi secara tidak terasa,
mudah mengerti tentang materi yang dipelajari, meskipun singkat
penjelasan dari guru langsung mengerti maksudnya, sehingga
ketika saya bisa menjelaskan materi kepada teman saya.”*

Dari wawancara di atas menunjukkan bahwa dengan belajar
kelompok lebih mudah memahami materi yang dipelajari dan dapat
menyampaikan kepada anggota kelompok.

Dari hasil wawancara dengan beberapa informan diperkuat dengan
hasil observasi yang menunjukkan bahwa guru mata pelajaran fikih di

Madrasal Aliyah Negeri Lumajang menerapkan cara belajar kooperatif

model STAD dilakukan dengan teratur dan sistematis yang dilakukan

% Foli, Wawancara, Lumajang, 10 Februari 2018
° Fifa, Wawancara, Lumajang, 10 Februari 2018
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peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan arahan
pendidik.

Dari hasil pengamatan dapat diketahui bahwa langkah-langkah
pembelajaran koperatif model Student Teams Achievement Division
(STAD) dalam mata pelajaran fikih. Yaitu, dimulai dengan pembukaan
pembelajaran dengan berdoa bersama-sama, setelah ~membuka
pembelajaran guru memberi tayangan untuk menarik minat peserta didik
dan dilanjutkan guru menyampaikan materi mengenai mujmal mubayyan
kemudian peserta didik diberi tugas kelompok. Guru membentuk menjadi
beberapa kelompok untuk mendiskusikan tugas yang diterima. Lalu guru
menjelaskan peraturan mengenai pembelajaran kooperatif model STAD.
Tahap selanjutnya guru menyiapkan beberapa kuis berupa kartu sebanyak
jumlah peserta didik, setiap peserta didik mencari pasangan yang
mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya, kemudian para peserta
didik berkumpul bersama pasangannya dan menempelkan kartu dipapan
tulis sesuai dengan ketentuannya. Lalu guru memberikan bimbingan atau
arahan kepada masing-masing pasangan, selanjutnya guru memberi
penilaian sebagai bentuk penghargaan atas usaha kelompok tersebut.
Kemudian memberikan motivasi kepada semua pasangan dan tahap
terakhir guru melakukan evaluasi terhadap para peserta didik. '

Jadi dapat disimpulkan bahwa, Penerapan pembelajaran kooperatif

model Student Teams Achievement Division (STAD) pada mata pelajaran

°' Observasi, Lumajang, 10 Februari 2018
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fikih, proses pembelajaran yang terbentuk dari kelompok-kelompok kecil.
Dalam hal ini tingkat kemampuan, jenis kelamin, dan latar belakang
mereka berbeda. Tiap kelompok saling berdiskusi dan memastikan semua
anggota kelompok telah menguasai materi. Selanjutnya, mereka
diharuskan mengerjakan kuis hal ini menstimulus peserta didik aktif
dalam proses belajar, selain itu dengan menggunakan model tersebut
peserta didik dapat berinteraksi antara anak yang memiliki kemampuan
tinggi maupun rendah keduanya dapat bekerjasama pada saat diskusi
kelompok.
Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model Jigsaw pada Mata
Pelajaran Fikih di MAN Lumajang Tahun Pelajaran 2017/2018

Dalam era global, teknologi telah menyentuh segala aspek
pendidikan sehingga, informasi lebih mudah diperoleh. Hendaknya peserta
didik aktif berpartisipasi di dalam kegiatan belajar mengajar. seringnya
rasa malu peserta didik yang muncul untuk melakukan komunikasi dengan
pendidik, membuat kondisi kelas yang tidak aktif sehingga rendahnya
prestasi peserta didik. Maka perlu adanya usaha untuk menimbulkan
keaktifan dengan mengadakan komunikasi yaitu pendidik dengan peserta
didik, dan peserta didik dengan peserta didik. Salah satu pembelajaran
yang diterapkan di Madrasah Aliyah Negeri Luamajang yaitu
pembelajaran kooperatif model jigsaw.

Jigsaw sebagai model pembelajaran yang dapat melibatkan peserta

didik secara aktif karena metode ceramah kurang tepat dalam mata
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pelajaran fikih jika diterapkan pada peserta didik yang memiliki
kemampuan heterogen serta latar belakang akademik yang berbeda.
Dalam model jigsaw peserta didik memiliki banyak kesempatan untuk
mengemukakan pendapat dan menerima materi serta dapat meningkatkan
keterampilan berkomunikasi.

Sebagaimana telah disampaikan oleh Bapak H. Hasanudin, M.Pd.IL.
selaku Kepala sekolah Madrash Aliyah Negeri Lumajang bahwasanya
diperoleh data mengenai penerapan pembelajaran kelompok model jigsaw,
sebagaimana lebih jelasnya sebagai berikut:

“Kegiatan pembelajaran menerapkan berbagai macam model
pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar antara lain
pembelajaran kontekstual, mandiri dan kooperatif(kelompok).
Dalam pembelajaran menggunakan model jigsaw, model
pembelajaran ini disesuaikan dengan materi yang terdapat sub topik
yang banyak materi akan tersampaikan dengan baik. Model ini di
mulai dengan pembentukan kelompok belajar yang terdiri dari
beberapa peserta didik dalam setiap kelompok. Pembelajaran
kelompok ini bertujuan untuk membahas materi pelajaran
sebagaimana yang telah direncanakan. Dalam pembelajaran
kooperatif ini Juga dapat melatih anak untuk bertanggung Jawab
Dengan prinsip-prinsip demikian terjalin kerjasama yang baik.”**

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara Edi Nanang Sofyan Hadi,
M.Pd. yang mengatakan:

“Penerapan model jigsaw pada mata pelajaran fikih, ialah materi yang
memiliki beberapa sub topik agar memudahkan peserta didik
memahami materi dalam alokasi waktu yang cukup, ketersediaan
sarana pembelajaran terpenuhi dan keaadaan peserta didik yang
mendukung jalannya diskusi mengingat latar belakang peserta didik
yang berbeda. Pada kegiatan belajar mengajar peserta didik dibagi
menjadi beberapa kelompok sesuai banyaknya sub topik yang
dipelajari. Dalam pengelompokan saya bersama peserta didik

*2 Hasanudin, Wawancara, Lumajang, 28 Februari 2018
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membuat aturan main, misalnya pembagian tugas setiap anggota
kelompok meliputi tim ahli dan tim asal, lamanya waktu berdiskusi
dan menjelaskan hasil diskusi kepada teman lain hal ini melatih
peserta didik belajar bertanggung jawab dan berkomunikasi. Dalam
pembelajaran berlangsung diberi bimbingan dan arahan dalam
berdiskusi tentang yang belum dipahami,”®

Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui bahwa penerapan
pembelajaran kooperatif model jigsaw dalam mata pelajaran fikih dapat
memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang terdiri banyak
sub topik dalam alokasi waktu yang cukup. Selain itu yang harus
dipertimbangkan ialah keadaan peserta didik yang memiliki latar belakang
yang berbeda, serta ketersediaan media yang dibutuhkan saat kegiatan
belajar mengajar berlangsung sehingga berjalanlah proses pembelajaran
dengan baik

pelaksanaan model pembelajaran jigsaw antara lain kelas dibagi ke
beberapa anggota kelompok, tiap anggota kelompok bertanggung jawab
pada topik yang didapatnya lalu menjelaskan ke anggota kelompok lain
secara bergantian. Kemudian kembali kekelompok yang awal.**

Sebagaimana pernyataan Bapak M. Fathul huda, S.Pd.I. selaku guru
mata pelajaran fikih. selanjutnya menyatakan:

“Dalam pembelajaran fikih penerapkan pembelajaran model jigsaw
harus banyak pertimbangan karena model ini memerlukan waktu
yang lama dan menyesuaikan dengan materi yang banyak.
Langkah-langkahnya pertama pembagian kelompok dilakukan
secara acak. Sehingga terlihat cukup adil karena setiap kelompok
terdapat perwakilan peserta didik yang prestasinya menonjol dalam

kelas, hal ini untuk memudahkan anggota-anggota kelompok untuk
saling berinteraksi tidak hanya dalam kelompok ahli, tetapi juga

* Edi Nanang Sofyan Hadi, Wawancara, Lumajang, 29 Januari 2018
® Dokumentasi/foto pembelajaran jigsaw, Lihat Lampiran 5
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berdiskusi dengan kelompok asal. Setelah itu peserta didik dapat
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan didepan kelas, dan
masing-masing anggota memperoleh bagian dalam menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh anggota kelompok lain, sehingga
semua 6peserta didik dapat bekerjasama dengan penuh tanggung
jawab”®

Model jigsaw memiliki tujuan agar dapat terjalin kerjasama dengan
baik, hubungan kerjasama antar peserta didik dalam kelas merupakan
suatu bentuk keterlibatan peserta didik. Pembentukan kelompok dalam
pembelajaran dapat membetuk kerjasama melalui penugasan didalam
diskusi mengenai materi yang didapat oleh kelompok.

Selain itu peserta didik bertanggung jawab atas tugas kelompok
maupun individu. Yang mana peserta didik dalam model jigsaw diberi
topik yang berbeda-beda yang kemudian didiskusikan dalam kelompok
ahli, setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas penguasaan bagian
topik materi dan mampu mengajarkan bagian tersebut kepada anggota
kelompok lain.

Kemudian hal tersebut juga diungkapkan oleh salah satu peserta
didik kelas X S3 bernama Hilda mengatakan:

“dalam pembelajaran fikih biasanya berkelompok, masing-masing
anggota kelompok memiliki dua kelompok yang dinamakan kelompok
ahli dan kelompok asal. Dalam kelompok ahli dibagikan beberapa
materi kemudian didiskusikan. Kemudian kelompok ahli berkumpul
dengan kelompok asal yang memiliki materi berbeda-beda selanjutnya
saling bergantian menjelaskan hasil diskusi kelompok ahli kepada
kelompok asal. Selanjutnya guru memberi penjelasan mengenai yang

belum kami padami. Dengan belajar kelompok saya lebih mudah
memahami materi, apa lagi kalau teman saya yang menjelaskan jadi

% M. Fathul huda, Wawancara, Lumajang, 29 Januari i 2018
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tidak malu dalam bertanya mengenai materi yang belum saya pahami.
Kalau bertanya kepada guru terkadang masih malu.”*

Keterangan diatas menjelaskan bahwa dengan belajar kelompok dan
memiliki materi dengan begitu peserta didik merasa memiliki tanggung
jawab untuk menjelaskan kepada temannya dan dapat mempermudah
peserta didik dalam memahami materi dengan bertanya kepada temannya
lebih mudah.

Kemudian hal tersebut juga diungkapkan oleh salah satu peserta
didik kelas X S3 bernama Putri mengatakan:

“dengan belajar kelompok saya dan teman-teman aktif dan tidak ada
kesempatan bermain-main kerena semua diberi tugas yang sama
dalam pembelajaran, semua harus menjelaskan dan mengemukakan

pendapatnya. Sehingga saya harus membaca dan memahami materi
agar saya dapat menjelaskan kepada kelompok.”®’

Keterangan peserta didik diatas menunjukkan bahwa dalam
pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kelompok model jigsaw
dapat mengaktifkan peserta didik dan melatih peserta didik untuk mampu
berkomunikasi menjelaskan materi yang diterima kepada kelompoknya
maupun kelompok lain.

Dari hasil pengamatan, peneliti mengetahui bahwa langkah-langkah
pembelajaran koperatif model jigsaw. Yaitu, dimulai dengan pembukaan
pembelajaran dengan berdoa bersama-sama, setelah guru membuka
pembelajaran lalu guru menyampaikan materi mengenai perekonomian

dalam Islam kemudian peserta didik diberi tugas kelompok. langkah-

® Hilda, Wawancara, Lumajang, 21 Februari 2018
* Putri, Wawancara, Lumajang, 21 Februari 2018
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langkah pembelajaran bapak Edi Nanang yaitu dimulai pembukaan
pembelajaran dengan membaca doa bersama-sama, setelah membuka
pembelajaran guru menyampaikan materi yang akan disampaikan,
menyampaikan tujuan pembelajaran, menyampaikan materi yang akan
disampaikan, menyampaikan tujuan pembelajaran, menyampaikan materi
yang akan disampaikan dan memberikan tugas kelompok (diskusi). Guru
membentuk menjadi lima kelompok yang terdiri dari 7 peserta didik
masing-masing kelompok harus berperan aktif dalam pembelajaran
berlangsung. Setelah menjelaskan aturan atau langkah-langkah yang harus
ditempuh peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran kooperatif
model jigsaw

Tahap selanjutnya peserta didik bekerja sama dalam kelompok
seperti biasa, setelah selesai, masing-masing kelompok mengumpulkan
hasil diskusi, masing-masing anggota kelompok berkelompok dengan
anggota kelompok yang berbeda materi. Setelah semua duduk dengan
kelompok barunya, guru menyuruh siswa berdiskusi. Setelah selesai
berdiskusi peserta didik kembali kekelompok awal kemudian
dipresentasikan hasil diskusi, guru memberikan bimbingan atau arahan
kepada masing-masing kelompok, selanjutnya guru memberikan penilaian
sebagai bentuk penghargaan atas usaha kelompok tersebut. Adapun
penilaian yang digunakan oleh guru adalah penilaian secara kelompok
dimana guru menilai kerjasama peserta didik dalam kelompok untuk

mencapai keberhasilan dalam pembelajaran, kemudian memberikan
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motivasi kepada semua kelompok dan tahap akhir kemudian guru
melakukan evaluasi terhadap para peserta didik. **

Selama pelaksanaan pembelajaran, peneliti bertindak sebagai
obsever yang mencatat lembar pengamatan pada pedoman obsevasi. Hasil
pengamatan kegiatan peserta didik cukup bagus dengan antusias
mengikuti kegiatan pembelajaran karena pada awal pertemuan guru
menarik perhatian peserta didik pada materi pelajaran.

Jadi dapat disimpulkan bahwa, Penerapan pembelajaran kooperatif
model jigsaw pada mata pelajaran fikih, pembelajaran di kelas dibagi ke
beberapa anggota kelompok, tiap anggota kelompok bertanggung jawab
pada topik yang didapatnya lalu menjelaskan ke anggota kelompok lain
secara bergantian. Hal ini dapat mengerakkan peserta didik untuk
bekerjasama dalam menyelesaikan tugas secara bersama-sama.

3. Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model Group Investigation pada
Mata Pelajaran Fikih di MAN Lumajang Tahun Pelajaran 2017/2018

Model pembelajaran yang baik adalah ketika tercipta suasana yang
kondusif bagi tercapainya tujuan pendidikan. Selain itu, model
pembelajaran juga harus memperhatikan keadaan siswa. Pembelajaran
kooperatif model group investigation mengambil permasalahan dari
kehidupan sehari-hari yang biasa dilakukan melalui kesepakatan bersama.
Melalui kesepakatan peserta didik mempelajarari pengetahuan dan peserta

didik ikut serta dalam pemecahan masalah sosial.

% Observasi, Lumajang 21 Februari 2018
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Dalam kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif model group investigation dapat meningkatkan
kerjasama, melatih keterampilan berpikir kritis serta melatih peserta didik
untuk berani mengungkapkan gagasannya. Hal tersebut dikarenakan
rendahnya respon atau aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran,
jadi pendidik dituntut mengunakan model pembelajaran aktif agar peserta
didik tidak hanya mendengarkan guru.

Sebagaimana telah disampaikan oleh Bapak H. Hasanudin, M.Pd.I.
selaku Kepala sekolah Madrasah Aliyah Negeri Lumajang bahwasanya
diperoleh data mengenai penerapan pembelajaran kelompok model group
investigation, sebagaimana lebih jelasnya sebagai berikut:

“Kegiatan pembelajaran menerapkan model pembelajaran investigasi.
Model pembelajaran ini disesuaikan dengan materi yang menarik
untuk dibahas lebih mendalam. Model ini di mulai dengan
pembentukan kelompok belajar yang terdiri dari beberapa peserta
didik dalam setiap kelompok. Pembelajaran kelompok ini bertujuan
untuk membahas materi pelajaran sebagaimana yang telah
direncanakan. Pembelajaran akan berjalan sesuai tujuan apabila
perencanaan disusun dengan baik. Dalam pembelajaran kooperatif
model ini juga dapat menerapkan prinsip-prinsip seperti setiap siswa
memiliki ketergantungan positif (saling asah, asih, asuh), melatih anak
untuk berani menﬁgemukakan pendapat melaui ide-ide yang dimiliki,
dan komunikasi.”™

Tidak jauh berbeda dengan hasil wawancara bapak Fathul Huda,
yang mengatakan:

“Dalam pembelajaran fikih menerapkan model belajar kelompok
investigasi terkait dengan masalah-masalah yang terjadi dalam

kehidupan. Hal-hal yang perlu disiapkan dalam pelaksanaan model ini
ialah materi yang memiliki topik yang menarik untuk dibahas lebih

* Hasanudin, Wawancara, Lumajang, 28 Februari 2018
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mendalam dengan mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari, media
yang dibutuhkan selain dari buku pegangan peserta didik dari internet
untuk mencari informasi lebih banyak. Lakah-langkah pembelajaran
yaitu: guru memberi topik sesuai materi dengan pembelajaran
kelompok peserta didik mampu memecahkan masalah lebih
mendalam melalui diskusi dengan kelompoknya. Setiap kelompok
dapat mencari informasi dari berbagai sumber, guru memperhatikan
dan membantu peserta didik yang mengalami kesulitan dalam diskusi,
kemudian hasil kerja kelompok dipresentasikan yang menarik dari
berbagai topik yang telah dipelajari agar semua peserta didik paham
dengan materi yang disampaikan. Sehingga peserta didik terdorong
dalam keterlibatan belajar dan mampu mengemukakan pendapatnya
dan peserta didik menjadi lebih akrab meskipun memiliki latar
belakang kemampuan yang berbeda. Dengan begitu peserta didik
mendapatkan kesempatan yang sama, lebih menghargai pendapat
temannya.”?0

Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui bahwa penerapan
pembelajaran kooperatif model group investigation dalam mata pelajaran
fikih memerlukan beberapa persiapan karena model ini membutuhkan
waktu yang lama karena peserta didik melakukan investigasi melalui
kelompoknya. Dalam pemilihan materi juga harus menarik agar peserta
didik dapat mencari melalui berbagai sumber tidak hanya pada buku saja.

Kegiatan investigasi dapat menuntun dan mendorong peserta didik
dalam keterlibatan belajar melalui kelompok. Model investigasi menuntut
peserta didik untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi
dan berpikir secara mendalam melalui pembelajaran yang dikaitkan
dengan kejadian keseharian peserta didik.”

Sebagaimana pernyataan Bapak Edi Nanang Sofyan Hadi, M.Pd.

selaku guru mata pelajaran fikih. selanjutnya menyatakan:

" Fathul Huda, Wawancara, Lumajang, 29 Januari 2018
"' Dokumentasi/foto pembelajaran group investigation, Lihat Lampiran 6.
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“Pembelajaran  fikih menerapkan pembelajaran kelompok
investigasi perlu mempertimbangan berbagai hal untuk
perencanaan pelaksanaannya. Pembelajaran investigasi
menekankan pada aktivitas peserta didik untuk mencari sendiri
tentang topik yang diterima, dan menuntut peserta didik untuk
memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi®’

Model group invesrtigation memiliki tujuan pembelajaran
investigasi yang dilaksanakan membuat suasana saling kerjasama saling
berinteraksi antar peserta didik dalam kelompok tanpa memandang latar
belakang yang berbeda, setiap kelompok berbagi pendapat, dengan
berdiskusi dalam memahami materi serta memecahkan suatu
permasalahan dalam materi yang diterimanya dalam kelompok

Selain itu, tujuan pembelajaran kelompok dalam materi fikih yaitu
peserta didik dilatih untuk memiliki kemampuan yang baik dalam
berkomunikasi, semua kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok
dengan menarik agar semua peserta didik dapat memahami materi dengan
mudah

Kemudian hal tersebut juga diungkapkan oleh salah satu peserta
didik kelas XI A2 bernama Kinana mengatakan:

“pembelajaran fikih dengan cara berkelompok, dan diberi tugas dan
contoh masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, dengan
demikian saya lebih mudah memahami materi apabila diberi contoh-
contoh dalam keseharian. Kemudian dipresentasikan kedepan kelas,

agar lebih mudah menyampaikan dalam kelompok membuat poster
atau gambar-gambar yang mendukung. "

?S Edi Nanang Sofyan Hadi, Wawancara, Lumajang, 29 Januari i 2018
" Kinana, Wawancara, Lumajang, 28 Februari 2018
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Dengan belajar kelompok dalam mencari jawaban dari tugas lebih
mudah dan dapat mencari diberbagai sumber di buku maupun diinternet
sehingga semakin banyak pengetahuan yang diperoleh.

Dari hasil pengamatan, peneliti mengetahui bahwa langkah-langkah
pembelajaran koperatif model Group Investigation. Yaitu, dimulai dengan
pembukaan pembelajaran dengan berdoa bersama-sama, setelah guru
membuka pembelajaran dengan memberikan pretes pembelajaran
pertemuan sebelumnya dengan mengaitkan dengan permasalahan yang
terjadi dikehidupan lalu guru menyampaikan materi mengenai ketentuan
perkawinan dalam Islam kemudian guru membagi kelas dalam beberapa
kelompok yang beranggotakan peserta didik yang memiliki kemampuan
berbeda. Guru menyampaikan materi yang akan akan dipelajari,
menyampaikan tujuan pembelajaran, guru menyampaikan maksud
pembelajaran tugas kelompok (diskusi). Setelah menjelaskan prosedur
atau langkah-langkah yang harus ditempuh siswa serta aturan tata
tertibnya  dalam  melaksanakan model group Investigasi. Guru
membentuk menjadi 5 kelompok yang terdiri dari 6-7 peserta didik,
masing-masing kelompok harus berperan aktif dalam pembelajaran
berlangsung. Peserta didik mendiskusikan tugas kelompoknya dengan
mencari melalui beberapa sumber dengan menampilkan contoh terkait
materi. Kemudian kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompok
didepan secara bergantian kelompok lain memberi tanggapan serta

bertanya tentang yang belum dipahami kelompok lain. Lalu guru memberi



76

penguatan terhadap penjelasan kelompok. Serta memberikan pesan-pesan
moral terkait dengan sikap keimanan dan sosial. Guru menutup pelajaran
dengan berdoa akhir majlis.”*

Jadi dapat disimpulkan bahwa, Penerapan pembelajaran kooperatif
model group investigation pada mata pelajaran fikih memerlukan
beberapa persiapan yang lama karena peserta didik melakukan investigasi
melalui kelompoknya. Hal ini dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan keterampilan berkomunikasi sehingga peserta didik lebih aktif
dalam proses belajar dan dapat bekerjasama dengan baik.

Hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan dengan menggunakan
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi menghasilkan beberapa
temuan yang disajikan dalam tabel dibawah ini:

TABEL 4.4

Hasil Temuan Penelitian

Fokus Fokus Penelitian Temuan

1 Bagaimana penerapan model | Penerapan model Teams
Student Teams Achievement | Achievement Division (STAD)
Division (STAD) pada mata | terbentuk  kelompok-kelompok
pelajaran fikih di MAN [ kecil. Tiap kelompok saling

Lumajang tahun pelajaran | berdiskusi. Selanjutnya,
2017/2018? mengerjakan kuis
2 Bagaimana penerapan model | Pembelajaran kooperatif model

jigsaw pada mata pelajaran | jigsaw pembelajaran di kelas
fikih di MAN Lumajang | dibagi ke beberapa anggota
tahun pelajaran 2017/2018? | kelompok, tiap anggota

™ Observasi, Lumajang, 28 Februari 2018
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kelompok bertanggung jawab
pada topik yang didapatnya lalu
menjelaskan ke anggota

kelompok lain secara bergantian.

3 Bagaimana penerapan model | penerapan model group
Group Investigation pada | investigation  peserta  didik
mata pelajaran fikih di MAN | melakukan investigasi melalui
Lumajang tahun pelajaran | diskusi kelompok.

2017/2018?

C. Pembahasan Temuan

Pada bagian ini akan membahas tentang keterkaitan antara data-data yang
telah diperoleh dilapangan dengan teori yang relevan dengan penelitian ini.
Dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi akan dianalisis melalui
pembahasan temuan. Pembahasan akan disajikan sesuai dengan fokus
penelitian yang sudah ditentukan.

Dalam pembelajaran kooperatif peserta didik dilatih untuk berpartisipasi
dan bekerjasama dengan temannya secara berkelompok. Pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan cara belajar peserta didik menjadi lebih baik
serta menumbuhkan sikap tolong-menolong dalam berperilaku sosial.

Berdasarkan hasil kegiatan proses belajar mengajar yang dilakukan
dengan menggunakan pembelajaran kooperatif model Student Teams
Achievement Division (STAD), jigsaw, Group Investigation (GI), maka peneliti
akan memaparkan hasil temuan penelitian yang sudah dilakukan dan lebih

rincinya adalah sebagai berikut:
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1. Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model Student Teams

Achievement Division (STAD) pada Mata Pelajaran Fikih di MAN
Lumajang Tahun Pelajaran 2017/2018

Penerapan model Teams Achievement Division (STAD) dapat
melibatkan peserta didik secara aktif, terjalin kerjasama dengan baik
sehingga peserta didik aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.
proses pembelajaran yang terbentuk dari kelompok-kelompok kecil.
Dalam hal ini tingkat kemampuan, jenis kelamin, dan latar belakang
mereka berbeda. Tiap kelompok saling berdiskusi dan memastikan semua
anggota kelompok telah menguasai materi. Selanjutnya, mereka
diharuskan mengerjakan kuis hal ini menstimulus peserta didik aktif dalam
proses belajar, selain itu dengan menggunakan model tersebut peserta
didik dapat berinteraksi antara anak yang memiliki kemampuan tinggi
maupun rendah keduanya dapat bekerjasama pada saat diskusi kelompok.
Tidak ada peserta didik yang pasif yang hanya bergantung kepada anggota
kelompok. Hal ini membuat peserta didik mempunyai tingkat sosialisasi
yang tinggi seperti menghormati orang lain, saling membantu apa bila
temannya kesulitan dalam memahami materi.

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Isjoni menjelaskan model
Teams Achievement Division (STAD) merupakan salah satu pembelajaran
kooperatif peserta didik dalam kelas tertentu dibagi menjadi kelompok
dengan jumlah anggota 4-5 orang. Setiap kelompok harus heterogen,

terdiri atas perempuan dan laki-laki, berbagai suku, memiliki kemampuan
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tinggi, sedang, dan rendah. Anggota tim menggunakan lembar kegiatan
atau perangkat pembelajaran yang lain untuk menuntaskan materi
pelajarannya, kemudian saling membantu satu sama lain untuk memahami
bahan pelajaran melalui tutorial, kuis, dengan cara berdiskusi. Model
pembelajaran ini menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi diantara
siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai
materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal.”

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di ketahui
bahwa penerapan model STAD dalam pembelajaran fikih yang didalam
model ini terdapat kuis yang dapat membangkitkan semangat peserta didik
untuk belajar mencari jawaban. Kelas dijadikan beberapa kelompok, yang
anggotanya lima sampai enam peserta didik. Pengelompokan didasarkan
latar belakang kemampuan yang berbeda dan setiap kelompok harus ada
peserta didik yang memiliki kemampuan lebih agar didalam kelompok
bisa tercipta interaksi peserta didik dengan baik sehigga peserta didik lebih
aktif dalam berdiskusi.

2. Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model Jigsaw pada Mata
Pelajaran Fikih di MAN Lumajang Tahun Pelajaran 2017/2018

Penerapan model jigsaw pada mata pelajaran fiqih, kegiatan
pembelajaran di kelas dibagi ke beberapa anggota kelompok, tiap anggota
kelompok bertanggung jawab pada topik yang didapatnya lalu

menjelaskan ke anggota kelompok lain secara bergantian. Hal ini dapat

L Isjoni, Cooperative Learning, 51
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menekankan peserta didik terjalin kerjasama dengan baik, hubungan
kerjasama antar peserta didik dalam kelas merupakan suatu bentuk
keterlibatan peserta didik. Pembentukan kelompok dalam pembelajaran
dapat membetuk kerjasama melalui penugasan didalam diskusi mengenai
materi yang didapat oleh kelompok.

Selain itu peserta didik bertanggung jawab atas tugas kelompok
maupun individu. Yang mana peserta didik dalam model jigsaw diberi
topik yang berbeda-beda yang kemudian didiskusikan dalam kelompok
ahli, setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas penguasaan bagian
topik materi dan mampu mengajarkan bagian tersebut kepada anggota
kelompok lain

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Hamdani menjelaskan
model jigsaw didesain untuk meningkatkan tanggung jawab siswa
terhadap pembelajarannya dan pembelajaran orang lain. Selain itu, untuk
meningkatkan rasa tanggung jawab, siswa secara mandiri dituntut
memiliki saling kebergantungan yang positif (saling memberi tahu)
terhadap teman sekelompoknya. Siswa tidak hanya mempelajari materi
yang diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberikan dan
mengerjakan materi tersebut kepada anggota kelompok lain.”®

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di ketahui
bahwa penerapan model jigsaw pada materi yang memiliki beberapa sub

topik agar memudahkan peserta didik dalam memahami materi dengan

7 Hamdani, Strategi Belajar, 37
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cepat, dalam hal ini dapat melatih peserta didik belajar bertanggung jawab
dan berkomunikasi dalam kegiatan berdiskusi dengan kelompok. Dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan model jigsaw ini kegiatan
peserta didik cukup bagus dalam kegiatan belajar mengajar karena pada
awal pertemuan guru menarik perhatian peserta didik pada materi
pelajaran. Memasuki kegiatan secara umum aktivitas peserta didik dalam
mengajukan pertanyaan masih kurang dipahami.
Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model Group Investigation pada
Mata Pelajaran Fikih di MAN Lumajang Tahun Pelajaran 2017/2018

Penerapan model group investigation juga dapat menekankan peserta
didik bekerjasama saling berinteraksi antar peserta didik dalam kelompok
tanpa memandang latar belakang yang berbeda, setiap kelompok berbagi
pendapat, dengan berdiskusi dalam memahami materi serta memecahkan
suatu permasalahan dalam materi yang diterimanya dalam kelompok.
Selain itu, pembelajaran kelompok dalam materi fikih yaitu peserta didik
dilatih untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi,
semua kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok dengan menarik
agar semua peserta didik dapat memahami materi dengan mudah

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan menjelaskan Jamal Ma’mur
Asmani model group investigation pembelajaran akan lebih aktif bila
siswa dilibatkan dalam mencari dan menyelesaikan beberapa masalah. Hal
ini dapat melatih siswa untuk menumbuhkan kemampuan befikir mandiri.

Dan model group investigation pada tenik ini, siswa terlibat dalam
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perencanaan, baik topik yang dipelajari maupun alasan diadakannya
penelitian. Pendekatan ini memerlukan keterampilan dalam berkomunikasi
antaranggota kelompok.”’

Sebagaimana yang ungkapkan oleh Chairatul Umamah, model
pembelajaran group investigation merupakan pembelajaran berbasis
kelompok yang memberikan peluang kepada peserta didik untuk
berdiskusi, berpikir, kritis, dan dapat bertanggung jawab dalam
pembelajaran tersebut.’

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di ketahui
bahwa Dalam pembelajaran penerapkan model belajar kelompok
investigasi terkait dengan masalah-masalah yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari, diberi topik sesuai materi dengan pembelajaran kelompok
peserta didik mampu memecahkan masalah lebih mendalam melalui
diskusi dengan kelompoknya. Sehingga peserta didik terdorong dalam
keterlibatan belajar dan mampu mengemukakan pendapatnya. Dalam
penerapan model group investigation ini kualitas belajar peserta didik
perlu distimulus khususnya menyangkut kemampuan peserta didik dalam
mengemukakan pendapat dan melatih peserta didik untuk dapat menarik
kesimpulan dengan kalimat sendiri. Menjaga agar aspek kualitas belajar
yang sudah berkembang baik tetap terpelihara dan memotivasi agar

prestasi belajar lebih baik.

77 Jamal Ma’mur Asmani, Tips Efektif Cooperative, 126.
78 Chairatul Umamah, Efektivitas Model Pembelajaran Group Investigation™,Pemikiran Penelitian
Pendidikan dan Sains, 1(Juni, 2016), 66.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab terakhir penyusunan sekripsi ini, peulis akan mencantumkan
yang perlu di ketahui yaitu, pertama tetang kesimpulan dari isi skripsi yang

penulis bahas pada bab-bab di atas, kemudian kedua adalah saran-saran

A. Kesimpulan Umum

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disajikan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran fikih menggunakan tiga model

Student Teams Achievement Division (STAD), jigsaw, Group Investigation

(GI), maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam proses pembelajaran fikih di MAN Lumajang dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) dapat melibatkan
peserta didik secara aktif dan dapat meningkatkan kerja sama antara siswa
serta dapat meningkatkan prestasi belajar.

2. Model pembelajaran kooperatif juga dapat meningkakan prestasi belajar
peserta didik. Dalam setiap kegiatan pembelajaran prestasi belajar siswa
mengalami peningkatan

B. Kesimpulan Khusus

1. Dalam proses pembelajaran figih di MAN Lumajang dengan menerapkan
pembelajaran kooperatif (cooperative learning) model STAD dapat
melibatkan peserta didik secara aktif melalui belajar kelompok yang
didalamnya terdapat kuis yang dapat meningkatkan aktivitas belajar dan

interaksi dalam menjalin kerja sama antara peserta didik.

83
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2. Pembelajaran kooperatif model jigsaw juga dapat menekankan pada
peserta didik untuk bertanggung jawab melalui topik-topik yang diterima
setiap kelompok berbeda sehingga peserta didik menjelaskan ke kelompok
lain secara bergantian atas tugas kelompok maupun individu akan terjalin
kerjasama dengan baik

3. Pembelajaran kooperatif model group investigation juga dapat
menekankan keterampilan berpikir kritis melalui investigasi peserta didik
mencari  jawaban melalui berbagai sumber dan keterampilan
berkomunikasi pada saat peserta didik mengemukakan pendapatnya.

Saran

Selama pelaksanaan penerapan model pembelajaran kooperatif
diperoleh beberapa temuan yang dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi
penyempurnaan pelaksaan model pembelajaran kooperatif di MAN Lumajang
untuk kedepannya. Artinya, masukan tersebut bertitik tolak dari realitas
pembelajaran dan juga kesimpulan penulis di atas, maka akan dikemukakan
saran-saran yang dapat dijadikan penunjang dalam mengantisipasi kelemahan
yang terjadi pada pembelajaran kooperatif, yaitu:

1. Bagi Guru
a. Sebelum menerapkan model kooperatif hendaknya guru menyiapkan

bahan atau materi pembelajaran yang disesuaikan dengan teknik yang

digunakan dengan tujuan agar efisien, karena dalam penerapan model
pembelajaran kooperatif cukup banyak menyita waktu sehingga akan

mengalami ketidaktuntasan tujuan pembelajaran.
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b. Guru harus memberikan penjelasan yang detail terhadap materi
pelajaran yang akan disampaikan.
2. Bagi Peserta Didik
a. Peserta didik hendaknya lebih kompak dan percaya diri untuk
mengemukakan pendapat atau berbicara didepan kelas
b. Peserta didik hendaknya lebih bersemangat dan aktif dalam proses

pembelajaran agar materi dapat dipahami.
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2017/2018 konsep 3. kepustakaan a. observasi 2017/2018?

b. Intelgllely 2. Bagaimana enerapan
. Group . Membangkitka c. dokumentasi - bad P P
Investigation n minat 4. Analisis data model jigsaw pada mata
(G1) : yfer;‘;’gggk'tka = Eg('ﬁf;l‘zg; pelajaran fikih di MAN
peserta didik c. Penyajian data Lumajang tahun pelajaran
d. Ver|f|_ka5| atau 2017/2018?
penarikan
kesimpulan 3. Bagaimana penerapan
5. Keabsahan data model group investigation
menggunakan group Stg

triangulasi sumber

pada mata pelajaran fikih
di MAN Lumajang tahun
pelajaran 2017/2018?




Lampiran 3
PEDOMAN PENELITIAN

A. Observasi
1. Letak geografis objek penelitian
2. Kondisi sarana dan prasarana di MAN Lumajang

3. Kondisi kegiatan belajar mengajar di MAN Lumajang

B. Interview
1. Kepala Sekolah
a. Apa model pembelajaran yang diterapkan oleh guru figih?
b. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif yang dilakukan
guru figih?
c. Bagaimana keberhasilan guru figih melalui penerapan model kooperatif?
2. Guru Mata Pelajaran Fiqgih
a. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif dalam mata
pelajaran figih?
b. Bagaimana penerapan model Student Teams Achievement Division
(STAD) pada mata pelajaran figih?
1) Bagaimana keadaan kelas dan peserta didik apabila menggunakan
model pembelajaran?
2) Bagaimana langkah-langkah atau adakah langkah-langkah khusus
yang dilakukan ketika menerapkan model pembelajaran?
3) Kesulitan atau kendala-kendala apa saja yang sering ditemui saat
pelajaran berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran?
4) Bagaimana rata-rata kemampuan siswa dalam menerima
materi pelajaran dengan menggunakan model pembelajaran?
5) Bagaimanakan prestasi belajar siswa setelah diterapkannya
model pembelajaran?

c. Bagaimana penerapan model jigsaw pada mata pelajaran figih?



1) Bagaimana keadaan kelas dan peserta didik apabila menggunakan
model pembelajaran?

2) Bagaimana langkah-langkah atau adakah langkah-langkah khusus
yang dilakukan ketika menerapkan model pembelajaran?

3) Kesulitan atau kendala-kendala apa saja yang sering ditemui saat
pelajaran berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran?

4) Bagaimana rata-rata kemampuan siswa dalam menerima
materi pelajaran dengan menggunakan model pembelajaran?
5) Bagaimanakan prestasi belajar siswa setelah diterapkannya

model pembelajaran?

d. Bagaimana penerapan model group investigation pada mata pelajaran
figih?

1) Bagaimana keadaan kelas dan peserta didik apabila menggunakan
model pembelajaran?

2) Bagaimana langkah-langkah atau adakah langkah-langkah khusus
yang dilakukan ketika menerapkan model pembelajaran?

3) Kesulitan atau kendala-kendala apa saja yang sering ditemui saat
pelajaran berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran?

4) Bagaimana rata-rata kemampuan siswa dalam menerima
materi pelajaran dengan menggunakan model pembelajaran?
5) Bagaimanakan prestasi belajar siswa setelah diterapkannya

model pembelajaran?

e. Apa rencana kedepannya untuk lebih memotivasi dan
meningkatkan prestasi belajar siswa melalui model-model
pembelajaran? Misalnya apakah akan berinovasi dalam
penerapan model-model itu?

3. Peserta Didik

a. Apakah kamu senang belajar di sekolah?

b. Mengapa kamu senang belajar di sekolah?

c. Pelajaran materi apa yang paling kamu senangi pada mata pelajaran
figih?



d. Mengapa kamu senang materi pelajaran itu?

e. Apakah nilai-nilaimu bagus pada mata pelajaran fiqih?

f. Apakah kamu senang belajar dengan menggunakan pembelajaran
kelompok?

g. Bagaimana pendapatmu jika guru memberi tugas dikerjakan secara
kelompok?

h. Bagaimana pendapatmu jika diberi tugas lalu dipresentasikan di depan

kelas?

C. Dokumentasi

1.

© © N o g > w D

Sejarah berdirinya MAN Lumajang

Visi, misi, dan tujuan MAN Lumajang

Struktur organisasi kepengurusan MAN Luamajang

Data guru MAN Lumajang

Data peserta dididk MAN Luamajang

Tata tertib madrasah

Denah lokasi MAN Lumajang

Foto kegiatan pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) penerapan model pembelajaran

kooperatif dalam mata pelajaran figih.



Lampiran 4

Dokumentasi

Dokumentasi pembelajaran kooperatif model STAD










Lampiran 5

Dokumentasi

Dokumentasi pembelajaran kooperatif model jigsaw










Lampiran 6

Dokumentasi

Dokumentasi pembelajaran kooperatif model jigsaw
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Lampiran 7

JL. CITANDUI
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Madrasah : MAN Lumajang

Mata pelajaran - Fikih

Kelas/Semester : XIS 2/Genap

Materi Pokok : Kaidah Ushul Figih Mujmal dan Mubayyan
Alokasi Waktu : 2x45 menit

A. KOMPETENSI INTI

1. Kompetensi Inti (KI 1):
Menghayati dan meyakini akidah Islamiyah

2. Kompetensi Inti (KI 2):
Mengembangkan akhlak (adab) yang baik dalam beribadah dan berinteraksi dengan
diri sendiri, keluarga, teman, guru, masyarakat, lingkungan sosial dan alamnya serta
menunjukkan sikap partisipatif atas berbagai permasalahan bangsa serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

3. Kompetensi Inti (KI 3):
Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural tentang al-Qur’an, Hadis, figh, akidah, akhlak, dan sejarah Islam dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan peradaban serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya dalam
memecahkan masalah.

4. Kompetensi Inti (KI 4):
Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di madrasah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

Kompetensi Dasar Indikator
1.1 Meyakini akidah Islamiyah tentang | Mengucapkan Alhamdulillah bahwa Allah
mujmal dan mubayyan Maha Adil dalam pembagian harta pusaka
2.1 Memiliki rasa tanggung jawab melalui | Tidak mengambil haknya orang lain dengan
mujmal mubayyan cara bathil
3.5 Menganalisis kaidah ushul figih mujmal | 3.1.1 Menjelaskan pengertian mujmal dan
dan mubayyan mubayyan

3.1.2 Menyebutkan bentuk-bentuk mujmal
dan mubayyan

3.1.3 Menyebutkan contoh-contoh mujmal
dan mubayyan

4.5 Mengklasifikasi  kaidah ushul figih | 4.1.2 Mendemontrasikan hukum dan kaidah
mujmal dan mubayyan tentang mujmal dan mubayyan

C. MATERI PEMBELAJARAN
1. Pengertian mujmal dan mubayyan
2. Bentuk-bentuk lafadz mujmal dan mubayyan
3. Contoh-contoh mujmal dan mubayyan



4. Hukum dan kaidah mujmal dan mubayyan

D. METODE PEMBELAJARAN
Uswah/contoh/modelling, Student Teams Achievement Division (STAD), tanya jawab dan

cemarah,

E. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pendahuluan/Kegiatan Awal (10 menit)

1.

Guru mengucapkan salam dan meminta salah satu peserta didik memimpin do’a
Guru mempersiapkan fisik dan psikis peserta didik melalui senam otak

Guru menjelaskan tujuan mempelajari materi serta kompetensi yang akan di
capai

Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan

Guru membentuk kelompok diskusi

Kegiatan Inti (70 menit)

Mengamati

> Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang pengertian mujmal dan
mubayyan

» Peserta didik mengamati tayangan slide tentang peragaan akad

» Peserta didik membaca buku tentang mujmal dan mubayyan

Menanya

> Peserta didik memberikan tanggapan hasil penjelasan guru tentang
pengertian mujmal dan mubayyan

> Peserta didik bertanya jawab tentang slide yang belum difahami terkait
pengertian mujmal dan mubayyan

Eksplorasi/eksperimen

» Masing-masing kelompok berdiskusi tentang mujmal dan mubayyan

» Masing-masing kelompok menggali pengertian mujmal dan mubayyan pada
internet/buku sumber lain

Mengasosiasi

» Peserta didik melalui kelompoknya merumuskan mujmal dan mubayyan

» Peserta didik melalui kelompoknya membuat peta konsep tentang mujmal
dan mubayyan

Mengkomunikasikan

» Secara bergantian, masing-masing kelompok mempresentasikan/menyajikan
hasil diskusinya tentang mujmal dan mubayyan

» Guru memberikan Kkuis tentang tentang mujmal dan mubayyan

Penutup (10 menit):

» Guru mengadakan refleksi hasil pembelajaran

» Guru mengajak peserta didik menyimpulkan bersama materi pembelajaran

» Guru mengadakan tes baik tulis maupun lisan

» Guru memberikan pesan-pesan moral terkait dengan sikap keimanan dan
sosial



» Guru memberikan tugas mandiri secara individu

» Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya

» Guru mengajak berdo’a akhir majlis dilanjutkan dengan salam dan berjabat
tangan

F. PENILAIAN

a. Tes Tulis bentuk uraian
1. jelaskan pengertian mujmal!
2. jelaskan pengertian mubayyan!
3. sebutkan macam macam mubayyan!
4. Jelaskan hukum lafal mujmal!
5. Sebutkan sebab-sebab adanya mujmal!

Kunci jawaban:
1. pengertian mujmal yaitu:
a. Menurut bahasa adalah samar, global atau umum
b. Menurut istilah adalah lafadz yang shigat-nya sendiri tidak menunjukkan
makna yang dikehendaki dan tidak pula didapatigarinah lafzhiyah (tulisan)
atau haliyah (keadaan) yang menjelaskannya.

2. pengertian mubayyan yaitu:
a. Menurut bahasa adalah yang ditampakkan dan yang dijelaskan
b. Menurut istilah adalah suatu perkataan yang terang dan jelas maksudnya
tanpa memerlukan penjelasan dari lainnya..

3. Maacam-macam mubayyan yaitu:
a. Penjelasan dengan perkataan
b. Penjelasan dengan mafhum perkataan
c. Penjelasan dengan perbuatan
d. Penjelasan dengan igrar
e. Penjelasan dengan isyarat
f. Penjelasan dengan tulisan
g. Penjelasan dengan giyas

4. Hukum lafal mujmal adalah:
Apabila terdapat perkataan mujmal baik dalam qur’an maupun hadits, maka kita
tidak menggunakannya, sehingga datang penjelasan. Seperti kata salat, zakat,
haji, dan lain-lain yang dijelaskan oleh Nabi SAW. Tentang cara-cara
melakukannya. Demikian pula tentang batas-batas harta yang terkena zakat.

5. Sebab-sebab adanya mujmal yaitu:
a. Lafaz itu musytarak yang sulit ditentukan artinya
b. Makna lafaz-lafaz yang menurut makna lugawi (bahasa) itu dipindah oleh
syari’ kepada makna yang pantas untuk istilah syari’at.
c. Makna lafaz-lafaz yang menurut makna yang umum itu dipergunakan oleh
syari’ sendiri untuk suatu makna yang khusus



Skor perolehan
Skor maksimal

b. Instrumen unjuk kerja menyajikan materi versi ke-1:

Aspek yang dinilai Skor

No Nama Peserta didik Kebenaran

Keberanian Bahasa Kelancaran
konsep

1 Miftah 1 3 2 1 7

Penskoran:

Skor 4 jika kebenaran konsep, keberanian, bahasa, kelancaran SANGAT BAIK
Skor 3 jika kebenaran konsep, keberanian, bahasa, kelancaran BAIK

Skor 2 jika kebenaran konsep, keberanian, bahasa, kelancaran CUKUP BAIK
Skor 1 jika kebenaran konsep, keberanian, bahasa, kelancaran KURANG BAIK

Skor perolehan
Nilai = ------------- -x4
Skor maksimal

G. MEDIA, ALAT/BAHAN, SUMBER PEMBELAJARAN
1. Media: laptop, LCD,papan tulis, kartu
2. Alat/Bahan: kertas karton, spidol
3. Sumber Pembelajaran: buku fikih klas XII, Al-Qur’an terjemah, internet, LKS,
lingkungan alam sekitar

Lumajang. 10 Februari 2018

Nengetahiia, 3
N2\

: Kepalﬂ“ 5 N A

Guru Mata Pelajaran.

Edi Nanang Sofvan Hadi, M.Pd.
Vi]’}ﬁlﬁ’lﬂ’l‘)‘)&).‘l(ﬂﬁ NIP. 197304072001121003




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Madrasah : MAN Lumajang

Mata pelajaran :FIQH

Kelas/Semester : X S3/Genap

Materi Pokok : jual beli,khiyar, musagah, muzaraah,muhabarabh, syirkah, murabahabh,

mudharabah, salam

Alokasi Waktu . 2x45 menit

KOMPETENSI INTI

1.

2.

Kompetensi Inti (KI 1):

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Kompetensi Inti (KI 2):

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong,kerja sama, toleran, damai) santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Kompetensi Inti (KI 3):

Memahami, menerapkan,menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,prosedural
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,tehnologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

Kompetensi Inti (K1 4):

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

A. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

Kompetensi Dasar Indikator

1.1 Menghayati tentang perintah Allah Alhamdulillah rezki yang kita peroleh masih
tentang kewajiban mengeluarkan harta ada hak orang lain sebesar 2,5 %
benda kepada mustahiq

2.1 Membiasakan bekerja sama dalam Bekerja dengan mencari rizki yang halal
perokonomian Islam dengan jual beli dll

3.1 Menelaah aturan tentang perokonomian 3.2.1 Menjelaskan dasar-dasar perokonomian

Islam dalam Islam

3.2.2 Menjelaskan pengertian jual beli
3.2.3 Menjelaskan pengertian khiyar

3.2.4 Menjelaskan pengertian musagah
3.2.5 Menjelaskan pengertian Muzaraah
3.2.6 Menjelaskan pengertian Mukhabarah




3.2.7 Menjelaskan pengertian syirkah
3.2.8 Menjelaskan pengertian Murabahah
3.2.9 Menjelaskan pengertian Mudharabah
3.2.10 Menjelaskan pengertian Salam

4.2 Mempraktekkan cara jual beli, khiyar,
Musaqah,muzara’ah, mukhabarah,
syirkah, murabahah,mudhrabah, dan
salam

4.2.1 menyajikan praktek jual beli secara
Islam

4.2.2 Menyajikan praktek khiyar

4.2.3 Menyajikan praktek musagah

4.2.4 Menyajikan praktek mukhabarah

4.2.5 Menyajikan praktek mudharabah

4.2.6 Menyajikan praktek syirkah

4.2.7 Menyajikan praktek murabahah

4.2.8 Menyajikan praktek salam

B. MATERI PEMBELAJARAN

(luas sempitnya tergantung yang ada di indicator : permen dikbud 65 hal 6)

1. Dasar-dasar jual beli,khiyar, musagah, muzaraah,muhabarah, syirkah, murabahah,

mudharabah, salam
2. Prinsip-prinsip  jual beli,
murabahah, mudharabah, salam
3. Rukun dan syarat jual Dbeli,
murabahah, mudharabah, salam

4. Pengertian jual belikhiyar, musagah, muzaraah,muhabarah, syirkah, murabahah,

mudharabah, salam
5. Rukun dan syarat jual
murabahah, mudharabah, salam

C. METODE PEMBELAJARAN

khiyar,

beli,khiyar,

musagah, muzaraah,muhabarah,

khiyar, musagah, muzaraah,muhabarah, syirkah,

musagah, muzaraah,muhabarah, syirkah,

syirkah,

Refleksi, tanya jawab, jigsaw, diskusi, ceramah, inquiri,simulasi

D. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Pendahuluan/Kegiatan Awal (10 menit)
e Guru mengucapkan salam dan meminta slah satu peserta didik memimpin
doa
e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai Guru
menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan dinlaksanakan
e Guru membentuk kelompok diskusi
2. Kegiatan Inti: (kata kerja saintific ambil pwer poin file 2.1.2
e Mengamati
» Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang pengertian jual jual
beli,khiyar, musagah, muzaraah,muhabarah, syirkah, murabahah,
mudharabah, salam
» Peserta didik mengamati tayang slide tentang prinsip agad jual beli,khiyar,
musaqgah, muzaraah,muhabarah, syirkah, murabahah, mudharabah, salam



> Peserta didik membaca materi tentang jual beli,khiyar, musagah,
muzaraah,muhabarah, syirkah, murabahah, mudharabah, salam
e Menanya
> Peserta didik memberikan tanggapan terhadap guru tentang pengertian jual
beli,khiyar, musagah, muzaraah,muhabarah, syirkah, murabahah,
mudharabah, salam
» Peserta didik bertanya jawab tentang slide yang belum dipahami terkait
prinsip-prinsip jual beli,khiyar, musagah, muzaraah,muhabarah, syirkah,
murabahah, mudharabah, salam
e Eksplorasi/eksperimen
» Masing-masing kelompok berdiskusi tentang prinsip jual belikhiyar,
musagah, muzaraah,muhabarah, syirkah, murabahah, mudharabah, salam
» Masing-masing kelompok menggali pengertian jual beli,khiyar, musagah,
muzaraah,muhabarah, syirkah, murabahah, mudharabah, salam
e Mengasosiasi
> Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok ahli untuk merumuskan
prinsip jual beli,khiyar, musagah, muzaraah,muhabarah, syirkah,
murabahah, mudharabah, salam
» Masing-masing kelompok mendiskusikan tema yang ditentukan oleh guru
> Setiap kelompok mengirimkan anggotanya ke kelompok lain untuk
menyampaikan apa yang telah mereka pelajari di kelompoknya
e Mengkomunikasikan
» Secara bergantian, masing-masing kelompok mempresentasikan/menyajikan
hasil diskusinya tentang jual beli,khiyar, musagah, muzaraah,muhabarah,
syirkah, murabahah, mudharabah, salam dalam Islam
> Peserta didik menanggapi penjelasan dari kelompok lain tentang jual
beli,khiyar, musagah, muzaraah,muhabarah, syirkah, murabahah,
mudharabah, salam dalam Islam
3. Penutup:
» Guru mengadakan refleksi hasil pembelajaran
» Guru mengajak peserta didik menyimpulkan bersama materi pembelajaran
» Guru mengadakan tes baik tulis maupun lisan
» Guru memberikan pesan-pesan moral terkait dengan sikap keimanan dan
sosial
» Guru memberikan tugas mandiri secara individu
» Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya
» Guru mengajak berdoa akhir majlis dilanjutkan dengan salam dan berjabat
tangan

E. PENILAIAN

1. Jenis/teknik penilaian
2. Bentuk instrumen dan instrumen



3. Pedoman penskoran

a. Tes Tulis bentuk uraian

1. jelaskan pengertian jual beli!

2. jelaskan pengertian khiyar!

3. sebutkan prinsip-prinsip jual beli!
4. Jelaskan dasar-dasar jual beli dalam Islam!
Kunci jawaban:

4. ..

Penskoran:

Skor 5 jika jawaban benar

Skor 3 jika jawaban kurang benar
Skor 1 jika jawaban tidak benar/tidak menjawab

Skor perolehan

Skor maksimal

b. Instrumen unjuk kerja menyajikan materi:

No

Nama Peserta
didik

Aspek yang dinilai

Skor

Kebenaran
konsep

Keberanian Bahasa

Kelancaran

Penskoran:

Skor 4 jika kebenaran konsep, keberanian, bahasa, kelancaran SANGAT BAIK
Skor 3 jika kebenaran konsep, keberanian, bahasa, kelancaran BAIK

Skor 2 jika kebenaran konsep, keberanian, bahasa, kelancaran CUKUP BAIK

Skor 1 jika kebenaran konsep, keberanian, bahasa, kelancaran KURANG BAIK

Skor perolehan

------------------- X 4
Skor maksimal

F. MEDIA, ALAT/BAHAN, SUMBER PEMBELAJARAN
1. Media: laptob,LCD
2. Alat/Bahan: Uang, Benda-benda yang dapat di perjual belikan,
3. Sumber Pembelajaran: al-Qur’an,kitab fathul Qorib,LKS,Lingkungan alam sekitar.




Lumajang, 21 Februari 2018

Guru Mata Pelajaran,

NIP. 197504072001121003




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : MAN Lumajang
Mata pelajaran : Figih
Kelas/Semester : XI A2 /Genap
Materi Pokok : Ketentuan Perkawinan Dalam Islam Dan Hikmahnya
Alokasi Waktu : 2 X45 Menit
KOMPETENSI INTI

1. Kompetensi Inti (KI 1):
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Kompetensi Inti (KI 2):
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong,
kerja sama, toleran, damai) santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

3. Kompetensi Inti (KI 3):
Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, tehnologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

4. Kompetensi Inti (KI 4):
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah keilmuan

A. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

Kompetensi Dasar Indikator
1.1.Menghayati hikmah dari ketentuan Menganut aturan syari’at Islan tentang
Islam tentang pernikahan pernikahan
2.1.Membiasakan sikap taat dan Mematuhi aturan aturan islam tentang
bertanggungjawab sebagai implementasi disyaria’atkannya pernikahan
dari pemahaman tentang ketentuan
perkawinan

3.1.Menelaah ketentuan perkawinan dalam | 3.1.1 menjelaskan ketentuan Islam tentang

Islam, ketentuan perkawinan menurut perkawinan

perundang-undangan dan hikmahnya 3.1.2.menjelaskan tentang wali dan saksi

4.1 Menyajikan hasil analisis praktik 4.1.1 Menyajikan hasil analisis praktek
perkawinan yang salah di masyarakat perkawinan yang salah di masyarakat
berdasarkan ketentuan hukum Islam berdasarkan ketentuan hukum Islam

B. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti materi tentang Pernikahan dan hikmahnya melalui model Cooperative Learning
dengan metode ceramah dan group investigation siswa dapat:
1. Menganut aturan syari’at Islam tentang pernikahan
2. Mematuhi aturan aturan islam tentang disyaria’atkannya pernikahan



3. Menjelaskan ketentuan Islam tentang perkawinan

Menjelaskan tentang wali dan saksi

5. Menyajikan hasil analisis praktek perkawinan yang salah di masyarakat berdasarkan ketentuan
hukum Islam

&>

C. MATERI PEMBELAJARAN
PERNIKAHAN DALAM ISLAM

1. PENGERTIAN DAN HUKUM NIKAH
a. Pengertian Nikah

Nikah artinya suatu akad yang menghalalkan pergaulan antara seseorang laki-laki dan perempuan
yang bukan mahramnya hingga menimbulkan hak dan kewajiban diantara keduanya, dengan menggunakan
lafadz inkah atau tazwij atau terjemahannya.

b. Hukum Pernikahan

Hukum asal pernikahan adalah mubah. Selanjutnya hukum pernikahan bisa menjadi wajib, sunnah, haram
dan makruh, tergantung dari kondisi yang megiringi proses pernikahan.

1. PERSIAPAN PELAKSANAAN PERNIKAHAN

a. Meminang atau Khitbah
Khitbah artinya pinangan, yaitu permintaan seorang laki-laki kepada seorang perempuan untuk dijadikan istri
dengan cara-cara umum yang sudah berlaku di masyarakat.
a.1l. Cara mengajukan pinangan
Pinangan kepada gadis atau janda yang sudah habis masa iddahnya dinyatakan secara terang-terangan
Pinangan kepada janda yang masih berada dalam masa iddah thalaq bain atau ditinggal mati suami
tidak boleh dinyatakan secara terang-terangan. Pinangan kepada mereka hanya boleh dilakukan
secara sindiran. Hal ini sebagaimana Allah terangkan dalam surat al-Bagarah ayat 235 di atas.
a.2. Perempuan yang boleh dipinang
Perempuan-perempuan yang boleh dipinang ada tiga, yaitu :
v Perempuan yang bukan berstatus sebagai istri orang.
v Perempuan yang tidak dalam masa iddah.
v" Perempuan yang belum dipinang orang lain.
Tiga kelompok wanita di atas boleh dipinang, baik secara terang-terangan atau sindiran.

b. Melihat calon isteri atau suami
Melihat perempuan yang akan dinikahi disunnahkan oleh agama. Beberapa pendapat tentang batas
kebolehan melihat seorang perempuan yang akan dipinang yaitu :
a. Jumhur ulama berpendapat boleh melihat wajah dan kedua telapak tangan, karena dengan
demikian akan dapat diketahui kehalusan tubuh dan kecantikannya.
b. Abu Dawud berpendapat boleh melihat seluruh tubuh.
c. Imam Abu Hanifah membolehkan melihat dua telapak kaki, muka dan telapak tangan.

3. Mahram atau Perempuan yang haram dinikahi
Mahram adalah orang, baik laki-laki maupun perempuan yang haram dinikahi. Adapun sebab-sebab yang
menjadikan seorang perempuan menjadi haram dinikahi oleh seseorang laki-laki dapat dibagi menjadi dua
yaitu :
a. Sebab haram dinikah untuk selamanya
Terbagi menjadi 4, yaitu:
1) Wanita-wanita yang haram dinikahi karena nashab.
2) Wanita-wanita yang haram dinikahi karena pertalian nikah.
3) Wanita-wanita yang haram dinikahi karena susuan.
4) Wanita yang haram dinikahi lagi karena sebab li’an.

b. Sebab haram dinikahi sementara
Sebab-sebab haram dinikahi sementara ada 4, yaitu:




1) Pertalian nikah

2) Thalaq bain kubra (cerai tiga)

3) Memadu dua orang perempuan bersaudara
4) Berpoligami lebih dari empat

5) Perbedaan agama

4. Prinsip Kafaah Dalam Pernikahan
a. Pengertian kafaah
Dalam konteks pernikahan kafaah berarti adanya kesamaan atau kesetaraan antara calon suami dan calon
isteri dari segi (keturunan), status sosial (jabatan, pangkat) agama (akhlak) dan harta kekayaan.
b. Hukum Kafaah
Kafaah adalah hak perempuan dari walinya. Jika seseorang perempuan rela menikah dengan seorang laki-laki
yang tidak sekufu, tetapi walinya tidak rela maka walinya berhak mengajukan gugatan fasakh (batal).
Demikian pula sebaliknya, apabila gadis shalihah dinikahkan oleh walinya dengan laki-laki yang tidak sekufu
dengannya, ia berhak mengajukan gugatan fasakh.
Beberapa pendapat tentang hal-hal yang dapat diperhitungkan dalam kafaah, yaitu:
1) Sebagian ulama mengutamakan bahwa kafaah itu diukur dengan nasab (keturunan), kemerdekaan,
ketataan, agama, pangkat pekerjaan/profesi dan kekayaan
2) Pendapat lain mengatakan bahwa kafaah itu diukur dengan ketataan menjalankan agama.

5. Syarat dan Rukun Nikah
syarat dan rukun nikah ada 5. Berikut penjelasan singkatnya:
1) Calon suami, syaratnya :
a). Beragama Islam
b). la benar-benar seorang laki-laki
c). Menikah bukan karena dasar paksaan
d). Tidak beristri empat.
e). Mengetahui bahwa calon istri bukanlah wanita yang haram ia nikahi
f). calon istri bukanlah wanita yang haram dimadu dengan istrinya
g). Tidak sedang berihram haji atau umrah

2) Calon isteri, syaratnya :
a). Beragama islam
b). Benar-benar seorang perempuan
c). Mendapat izin menikah dari walinya
d). Bukan sebagai istri orang lain
e). Bukan sebagai mu’taddah (wanita yang sedang dalam masa ‘iddah)
e). Tidak memiliki hubungan mahram dengan calon suaminya
f). Bukan sebagai wanita yang pernah dili’an calon suaminya (dilaknat karena tertuduh
zina)
g). Atas kemauan sendiri
h). Tidak sedang ihram haji atau umrah

3) Wali, syaratnya :
a). Laki-laki
b). Beragama Islam
c). Baligh (dewasa)
d). Berakal
e). Merdeka (bukan berstatus sebagai hamba sahaya)
f). Adil
g). Tidak sedang ihram haji atu umrah

4) Dua orang saksi, syaratnya :
a). Dua orang laki-laki
b). Beragama islam
c¢). Dewasa/baligh, berakal, merdeka dan adil
d). Melihat dan mendengar
e). Memahami bahasa yang digunkan dalam akad
f). Tidak sedang mengerjakan ihram haji atau umrah



g). Hadir dalam ijab gabul

5) ljab gabul, syaratnya : ) )

a). Menggunakan kata yang bermakna menikah (&) atau mengawinkan (zs3) , baik
bahasa Arab, bahasa Indonesia, atau bahasa daerah sang pengantin.

b). Lafadz ijab gabul diucapkan pelaku akad nikah (pengantin laki-laki dan wali pengantin
perempuan).

c). Antara ijab dan gaul harus bersambung tidak boleh diselingi perkataan atau perbuatan
lain.

d). Pelaksanaan ijab dan gabul harus berada pada satu tempat tidak dikaitkan dengan suatu
persyaratan apapun

e). Tidak dibatasi dengan waktu tertentu.

6. WALI DAN SAKSI
Wali dan saksi dalam pernikahan merupakan dua hal yang sangat menentukan sah atau tidaknya pernikahan.
Keduanya harus memenuhi syarat-syarat tertentu.
Wali Nikah
a. Pengertian Wali
Seluruh madzab sepakat bahwa wali dalam pernikahan adalah wali perempuan yang melakukan akad nikah
dengan pengantin laki-laki yang menjadi pilihan wanita tersebut.
b. Kedudukan Wali
Wali mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam pernikahan. Tanpanya, pernikahan tidak
syah.
Sabda Rasulullah SAW :
258 (5 V) ey
“Tidaklah sah pernikahan kecuali dengan wali yang dewasa”.

c. Syarat-syarat wali :
1) Merdeka (mempunyai kekuasaan)
2) Berakal
3) Baligh
4) Islam

d. Macam tingkatan wali

Wali nikah terbagi menjadi dua macam yaitu wali nashab dan wali hakim. Wali nashab adalah wali dari
pihak kerabat. Sedangkan wali hakim adalah pejabat yang diberi hak oleh penguasa untuk menjadi wali nikah
dalam keadaan tertentu dan dengan sebab tertentu.

d.1. Wali Mujbir
Wali mujbir adalah wali yang berhak menikahkan anak perempuannya yang sudah baligh, berakal, dengan
tiada meminta ijin terlebih dahulu kepadanya. Hanya bapak dan kakek yang dapat menjadi wali mujbir.

d.2. Wali Hakim

Yang dimaksud dengan wali hakim adalah kepala negara yang beragama islam. Dalam konteks keindonesiaan
tanggung jawab ini dikuasakan kepada menteri agama yang selanjutnya dikuasakan kepada para pegawai
pencatat nikah. Simpulannya, yang bertindak sebagai wali hakim di Indonesia adalah para pegawai pencatat
nikah.

d.3. Wali adhal

Wali adhol adalah wali yang tidak mau menikahkan anaknya/cucunya, karena calon suami yang akan
menikahi anak/cucunya tersebut tidak sesuai dengan kehendaknya. Padahal calon suami dan
anaknya/cucunya sekufu. Dalam keadaan semisal ini secara otomatis perwalian pindah kepada wali hakim.
Rasulullah Saw bersabda yang artinya,“Sulthon (hakim) adlah wali bagi seseorang yang tidak mempunyai
wali” (H.R. asy-Syafi’i, Abu Dawud, Ibnu Hibban, dan selain mereka dari hadits ‘Asiyah)

Saksi Nikah
a. Kedudukan saksi
Kedudukan saksi dalam pernikahan yaitu :
1. Untuk menghilangkan fitnah atau kecuriagaan orang lain terkait hubungan pasangan suami istri.



2. Untuk lebih menguatkan janji suci pasangan suami istri.

Seperti halnya wali, saksi juga salah satu rukun dalam pernikahan. Tidak sah suatu pernikahan yang
dilaksanakan tanpa saksi.

b. Jumlah dan sayarat saksi
Saksi dalam pernikahan disyaratkan dua orang laki-laki. Selanjutnya ada dua pendapat tentang saksi laki-laki
dan perempuan.

v Pendapat pertama mengatakan bahwa pernikahan yang disaksikan seorang laki-laki dan dua orang
perempuan syah. Pendapat ini disandarkan pada firman Allah dalam Q.S. al-Bagarah: 282.
Pengusung pendapat pertama ini adalah kalangan ulama pengikut madzhab imam Abu Hanifah
(Hanafiyyah).

v Sedangkan pendapat kedua mengatakan tidak syah.

c. Syarat-sayart saksi dalam pernikahan
1) Laki-laki
2) Beragam Islam
3) Baligh
4) Mendengar dan memahami perkataan dua orang yang melakukan akad
5) Bisa berbicara, melihat, berakal
6) Adil
Sabda Rasulullah:

(4 olgyy JAe halss Wi W A S Y
“Sahnya suatu pernikahan hanya dengan wali dan dua orang saksi yang adil”.(H.R. Ahmad)

D. METODE PEMBELAJARAN
Model : Cooperative Learning
Metode: Ceramah, Group Investigation, Tanya Jawab, Diskusi

E. MEDIA, ALAT/BAHAN, SUMBER PEMBELAJARAN
1. Media ( Laptop, LCd, Papan Tulis DIl
2. Alat/Bahan: kapur tulis, baju pengantin dll
3. Sumber Pembelajaran: buku figih kelas XI, al-qur’an dan terjemahannya, internet LKS dll

F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan Pertama

a. Pendahuluan/Kegiatan Awal (10 menit)
e Guru mengucapkan salam dan meminta salahsatu oeserta didik memimpin doa
e Guru memperkenalkan diri dilanjutkan dengan mengenal peserta didik melalui absensi
e Guru mempersiapkan fisik dan psikis pesetta didik melalui senam otak
e Guru menjelaskan tujuan mempelajari materi serta kompetensi uyang akan di capai
e Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksnakan
e Guru membentuk kelompok diskusi

b. Kegiatan Inti ( 70 Menit )
e Mengamati

» Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang ketentuan Islam perkawinan dan
wali saksi

» Peserta didik mengamati tayangan slide tentang prosesi pernikahan

» Peserta didik membaca materi pernikahan dalam islam

e Menanya



» Peserta didik memberikan tanggapan hasil penjelasan guru ketentuan Islam
perkawinan dan wali saksi

» Peserta didik bertanyajawab tentang slide yang belum difahami terkait pernikahan
dalam islam

Eksplorasi/eksperimen

» Masing-masing kelompok berdiskusi ketentuan Islam perkawinan dan wali saksi

» Masing-masing kelompok menggali ketentuan Islam perkawinan dan wali saksi
melalui berbagai sumber.

Mengasosiasi

» Peserta didik melalui kelompoknya merumuskan konsep pernikahan menurut islam

» Peserta didik melalui kelompoknya membuat peta konsep tentang konsep pernikahan
dalam islam

Mengkomunikasikan

» Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil rumusannya tentang hukum
pernikahan

c. Penutup (5 menit):

» Guru mengadakan refleksi hasil pembelajaran

Guru mengajak peserta didik menyimpulkan bersama materi pembelajaran

Guru mengadakan tes baik tulis maupun lisan

Guru memberikan pesan-pesan moral terkait dengan sikap keimanan dan sosial
Guru memberikan tugas mandiri secara individu

Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya

Guru mengajak berdoa akhir majlis dilanjutkan dengan salam dan berjabat tangan

YV VYV VYV

A\

G. PENILAIAN
1 Teknik Penilaian

a.

b.
.
d.

Penilaan Sikap : Observasi

Penilaian Pengetahuan : Tes tulis

Penilaian Ketrampilan  : Unjuk Kerja

Penugasan : Tersetruktu dan tidak terstruktur

a. SIKAP SPIRITUAL
intrumen Penilaian observasi

Aspek Penilaian Spiritual
No Nama Siswa : Profil Sikap
Berdo’a awal Berdo’a selesai secara umum
belajar belajar
1
2
3
Skor perolehan
N[ e —— X 4

Skor maksimal

b. SIKAP SOSIAL
Instrumen Penilaian Observasi



Aspek Penilaian Afektif Profil

_ _ sikap
No Nama Siswa Jujur | Responsif Kerja | Tuntas | Tanggung Damai | secara
Sama | Tugas | Jawab
umum
01
02
03
04
05

Skor perolehan
Nilai = X 4
Skor maksimal
c. penilainan pengetahuan

Tes tulis pilihan ganda
A. Pilihlah salah satu jawaban yang tepat dengan memberikan tanda silang pada salah
satu jawaban yang kamu anggap benar !
1. Hukum asal pernikahan adalah...
a. Wajib
b. Sunnah
c. Mubah
d. Makruh
e. Haram
2. Hukum meminang wanita yang sudah dipinang saudaranya adalah...
a. Wajib
b. Sunnah
c. Mubah
d. Makruh
e. Haram
3. Dasar hukum perkawinan di Indonesia diatur dalam undang-undang perkawinan...
a. No 1 tahun 1874
b. No 1tahun 1974
c. No 1 tahun 1977
d. No 1tahun 1975
e. No 1 tahun 1976
4. Ucapan penyerahan oleh pihak wali perempuan kepada mempelai laki-laki disebut...

a. ljab d. Sumpah
b. Qabul e. ljab dan gabul
c. lkrar

5. Seorang wali yang berhak menikahkan anak perempuannya tanpa minta izin kepadanya
disebut wali...
a. Nasab c. Mujbir e. Muhakkam
b. Adhol d. Hakim

d. Penilaian Unjuk kerja
Instrumen unjuk kerja menyajikan materi versi ke-1:
| No | Nama Peserta | Aspek yang dinilai | Skor |




didik Kebenaran Keberanian Bahasa Kelancaran
konsep
1 2 4 1 1 8
Penskoran:
Skor 4 jika kebenaran konsep, keberanian, bahasa, kelancaran SANGAT BAIK 8
Skor 3 jika kebenaran konsep, keberanian, bahasa, kelancaran BAIK Nilai = --------- x4=8
Skor 2 jika kebenaran konsep, keberanian, bahasa, kelancaran CUKUP BAIK 16

Skor 1 jika kebenaran konsep, keberanian, bahasa, kelancaran KURANG BAIK

Instrumen performance menyajikan konsep versi ke 2:
Nama peserta didik:

Aspek yang Skor
dinilai 4 3 2 1
Kebenaran Jika konsepnya benar | Jika konsepnya Jika konsepnya Jika konsepnya
konsep dan sesuai dengan benar tetapi kurang benar tidak benar
yang ada pada buku | kurang dari buku
pelajaran pelajaran
Keberanian | Jika tanpa ditunjuk Jika ditunjuk baru | Jika dipaksa baru Jika tidak berani
sudah berani tampil | berani tampil berani tampil tampil
Bahasa Jika bahasanya Jika bahasanya Jika bahasanya Jika bahasanya
komunikatif, mudah | komunikatif, kurang komunikatif, | tidak komunikatif,
dipahami serta mudah dipahami | sulit mudah dipahami | sulit dipahami, dan
santun tapi kurang dan kurang santun tidak santun
peyampaiannya santun
Kelancaran | Jika penyampaiannya | Jika Jika penyampaiannya | Jika
sangat lancar penyampaiannya | kurang lancar penyampaiannya
lancar tidak lancar

Skor perolehan
Nilai = X 4
Skor maksimal
e. Penugasan
Tugas tersetruktur
1. buatlah rekaman video tentang pelaksanaan pernikahan !

v Lumajang, 28 Februari 2018
Guru Maga Pelajaran

M. Fathul Huda, S.Pd.I




JURNAL PENELITIAN

Kooperatif model Srudent

Team Achievement

| Division (STAD), jigsaw,

28 Februari 2018

H. Hasanudin, M.Pd.1.

No Uraian Tanggal Informan Tanda Tangan
A
1 | Penyerahan surat izin _ _ .
. 26 Januari 2018 | Amik Wahyuni, S.Pd.
Penelitian
Il
Observasi dan wawancara _ . _ =
) 26 Januari 2018 | Qodiriyah, M. Si. e
profil MAN Lumajang B! o
2 | Wawancara model Student _
_ Edi Nanang Sofyan
Team Achievement | 29 Januari 2018 -
Hadi, M.Pd.
Division (STAD) b
3 | Wawancara model jigsaw Edi Nanang Sofyan
29 Januari 2018 ) "
Hadi, M.Pd.
|
4 | Wawancara model group Edi Nanang Sofyan !
29 Januari 2018 . .
1 Investigation |, Hadi, M.Pd.
. | | - 1 ]
5 | Wawancara model Student | | ;
| Team Achievement | 29 Januari 2018 | Fathul Huda, S Pdl |
| .
{ Division (STAD) / lJ
6 | Wawancara model Jigsaw 29 Januari 2018 | Fathul I{II;‘SE:[I ‘ M -
7 | Wawancara model group
29 Januan 2018 | Fathul Huda, S.PdI [;
Investigation
8 | Penelitian dan observasi
model  Student  Team _ Edi Nanang Sofyan
10 Februari 2018 )
Achievement Division ’ Hadi, M.Pd.
(STAD) _
9 | Penelitian dan observasi _ Edi Nanang Sofyan o
21 Februari 2018 _ -
model jigsaw . Hadi, M.Pd.
10 | Wawancara pembelajaran '

-




group Investigation

f
11 | Penelitam dan Observasi ]
28 Februari 2018 | Fathul Huda, S.PdI
model group investigation
12 | Mengambil surat
keterangan selesai | 26 April 2018 Amik Wahyuni, S.Pd.
penelitian

Lumajang, 26 April 2018
Mahasiswa/Peneliti

Y

Uswatun Hasanah
NIM. 084 141 012




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER

.FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Ji. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 43'(550 Fax. (0331) 47_290_5. Kode Pos : 68136
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Nomor  : B.4l /In.20/3.a/PP.009/01/2018 19 Januari 2018
Sifat . Biasa

Lampiran @ -

Hal : Permohonan Izin Penelitian

'Yth. Kepala Madrasah Aliyah Negeri Lumajang
Jalan Citandui No. 75 Rogotrunan Lumajang
Assalamualaikum Wr Wb.

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

Nama - Uswatun Hasanah

NIM - 084 141012

Semester VIl (Delapan)

Jurusan . Pendidikan Islam

Prodi - PendidikanAgama Islam

Untuk mengadakan Peneiitian/Riset mengenai Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif dalam Mata Pelajaran Figih di Madrasah Aliyah Negeri Lumajang Tahun
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